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. “Telah menceritakan kepada kami (Adam) telah menceritakan kepada
kami (Ibnu Abu Dza'bi) dari (Az Zuhriy) dari (Abu Salamah bin
'‘Abdurrahman) dari (Abu Hurairah radliallahu ‘anhu) berkata; Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan dalam
keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akan
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak dengan
sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?”*

Imam al-Bukhéri, Shahth al-Bukhari (Beirut: Dar Ibn Katsir_al-Yamamah, 1987), Kitab al Janaiz,
Bab idz& aslam al-shabiyyu fa méta hal yushalli ‘alaih, Hadis Nomor 1270, Jilid I, him. 456.
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ABSTRAK

Mohammad Naja Rohmatullah, 2021, “Motivasi Belajar Siswa Broken Home
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPI An-Nur Rambipuji
Jember”

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Siswa Broken Home, Pendidikan Agama Islam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena anak korban broken home
yang mendapatkan stigma negatif dari masyarakat bahwa tidak memiliki karakter
yang baik dan lebih cenderung bersifat negatif. Demikian juga dalam ranah
pendidikan dampak dari keluarga broken home menjadikan siswa tidak memiliki
motivasi belajar yang kuat. Berdasarkan observasi bahwa di SMPI An-Nur
Rambipuji Jember terdapat siswa-siswi dengan latar belakang broken Home.

Fokus penelitian yang diteliti di dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana
Motivatsi belajar siswa broken home pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMPI AN-Nur Rambipuji Jember? 2) Bagaimana Faktor yang
mempengaruhi motivatsi belajar siswa broken home pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPI AN-Nur Rambipuji Jember? Tujuan penelitian
ini adalah untuk: 1) Mendeskripsikan Motivasi Belajar Siswa Broken Home pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPI AN-Nur Rambipuji Jember. 2)
Mendeskripsikan Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa Broken
Home pada Mata Pelajaran Pendidikan Agana Islam di SMPI AN-Nur Rambipuji
Jember.

Untuk mengindentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur, observasi,
dan wawancara. Sedangkan untuk menganalisis data menggunakan teori Miles
dan Huberman. Untuk membuktikan keabsahan data menggunakan teknis
triangulasi sumber dan teknik.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: 1) Motivasi siswa-siswi broken
home di SMPI An-Nur Rambipuji Jember memiliki tingkat motivasi belajar yang
cukup kuat. Berdasarkan analisis data menyatakan bahwa Fatima dan Nafisa
memiliki motivasi belajar yang kuat, Bambang memiliki motivasi belajar yang
sedang, dan Zainal rendah. Bentuk-bentuk motivasi di sekolah sebagai berikut: a.
Tantangan, b. Hadiah, dan c¢. Hukuman. 2) Pengaruh motivasi belajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor, yakni intrinsik dan ekstrinsik sebagai berikut: a.
Intrinsik a) Keinginan untuk berprestasi b) Membanggakan orangtua c) Meraih
cita-cita  b.Ekstrinsik a) Kondisi keluarga b) Peran pengajar c) Kondisi
lingkungan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Pendlitian

Motivass berasal dari bahasa Latin "movere', yang berarti
menggerakkan. Motivas Menurut Samsudin adalah proses mempengaruhi
atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar
mereka mau mel aksanakan sesuatu yang tel ah ditetapkan. Sedangkan menurut
Liang Gie daam Samsudin menyatakan bahwa motivas adalah pekerjaan
yang dilakukan oleh mangjer daam memberikan inspirasi, semangat dan
dorongan kepada orang lain, dalam hal ini karyawannya, untuk mengambil
tindakan-tindakan tertentu.

Menurut Mc. Donald di dalam Sardiman motivasi adalah perubahan
energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya ‘feling’ dan
didahului tanggapan terhadap adanya tujuan.? Dengan demikian motivasi
belgjar merupakan faktor psikis yang besifat non-intelektual. Peranannya
yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat
untuk belgar. Siswa yang memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak
energi untuk belgjar.?

Motivas sebagai dasar penggeraknya yang mendorong untuk belgar
sangat penting dimiliki oleh setigp siswa. Motivas belgar adaah suatu

dorongan yang terjadi pada diri seseorang untuk melakukan kegiatan belgjar

! DraH. Sdlidi Samsudin, M.M.M.Pd, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung Penerbit
Pustaka Setia, 2010) 281.

2 Sardiman A.M, Interakss & Motivas Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2012),73.

% Sardiman A.M, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, 75.



sehingga memungkinkan seseorang dapat belgar dengan baik, dalam kata
lain mampu menyerap pelgjaran, merasa nyaman dan bergairah di dalam
proses pembelgaran. Dorongan-dorongan serta motivasi sangat dibutuhkan
bagi siswa yang harus diberikan secara total dan tidak hanya sebatas ucapan
sgja tetapi dapat berupa sentuhan kasih sayang yang mampu membangkitkan
semangat belgar. Dalam hal ini dapat dipengaruhi oleh kondis keluarga.
Seorang siswa pada suatu kondisi pasti akan mengalami kemrosotan dalam
motivasi belgarnya di sekolah, sehingga sangat dibutuhkan dorongan-
dorongan dari luar yang mampu memberikan tekanan kepada siswa untuk
kembali termotivasi. Salah satu dorongan tersebut bisa berasal dari
lingkungan keluarga.

Lingkungan keluarga menjadi bagian dari lingkup kecil yang
mempengaruhi  perkembangan dan pertumbuhan manusia, meski demikian
memiliki peran yang luas. Menurut Gunarsa lingkungan keluarga merupakan
lingkungan pertama, yang mula-mula memberikan pengaruh yang mendalam
bagi anak. Dari anggota-anggota keluarganya yakni ayah, ibu, dan saudara-
saudaranya, anak dihadapkan dengan berbaga pengetahuan sederhana
sehingga mampu memperoleh kemampuan dasar, baik intelektual maupun
sosial. Setiap kemampuan yang dimiliki anak mulai dari cara bersikap,
berpandangan, dan berpendapat yang didapatkan dari orangtua atau anggota

keluarga lainnya, akan menjadi rujukan untuk anak dalam berperilaku dan



bertindak.* Rosulullah SAW memberikan gambaran mengenai hal ini, melalui

hadist yang diriwayatkan oleh Bukhori sebagai berikut:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami (Adam) telah menceritakan kepada
kami (Ibnu Abu Dzabi) dari (Az Zuhriy) dari (Abu Salamah bin
'‘Abdurrahman) dari (Abu Hurairah radliallahu 'anhu) berkata; Nabi
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda:  "Setigp anak dilahirkan
dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tunyalah yang akan
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?'®

Dari hadis tersebut dapat diambil makna bahwa lingkungan keluarga
sebagal lingkungan pendidikan yang pertama sangatlah penting dalam
membentuk pola pikir dan kepribadian anak. Karena di dalamnya, anak
pertama kali mendapat pengetahuan tentang nilai, norma, dan agama
Perintah untuk mengarahkan anak kepada jalan yang benar dan diridhoi oleh

Allah SWT. ini terdapat dalam ayat Al-Quran surat At-Tahrim ayat 6, yakni

sebagal berikut:
Gele 85T 0T 8 55 10 sl ool 153 1,00 il e
SRR ,1;2;; ;,.A;;T-Llajd NN ERATS S

* Ahmad |zzuddin, "Implikasi Lingkungan Keluarga Terhadap Pembentukan Kepribadian Siswa
SDN 4 Gunung Rajak”, dalam Psikologi Remaja, ed. Gunarsa, S.D (Jakarta: Gunung Mulia,
2005), 5.

® Imam a-Bukhéri, Shahih a-Bukhari (Beirut: Dar Ibn Katsir_al-Yamamah, 1987), Kitéb al
Janéiz, Béb idz& aslam al-shabiyyu fa méta hal yushalli ‘alaih, Hadis Nomor 1270, Jilid I, him.
456.



Artinyas Waha orang-orang yang beriman! Peliharaah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras,
yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia
perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan.®

Dari ayat tersebut di atas dapat diambil makna bahwa perintah untuk
mengajarkan, membimbing, dan mengarahkan anak kepada jalan yang benar,
yakni jalan yang diridhoi Allah SWT. sangatlah penting, dan yang
mendapatkan peran penting dalam hal ini yakni orangtua, atau keluarga.

Ki Haar Dewantara sebagal tokoh pendidikan berpendapat bahwa
keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh satu
turunan lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai satu gabungan yang hakiki,
esensial, dan berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk
memuliakan masing-masing anggotanya.” Orangtua menjadi figur utama
daam lingkungan keluarga, dan diharapkan dapat membentuk dimensi-
dimens karakter pertama bagi sang anak. Orangtua diharapkan mampu
menciptakan lingkungan yang kondusif semasa perkembangan dan
pertumbuhan anak. Selain itu, tugas menanamkan konsep mora dan nilai-
nilai dasar yang benar dan salah, serta pendidikan informal bagi seorang anak
jugatak kalah penting. Karena anak akan mulai mengadakan hubungan secara

langsung dengan lingkungannya, maka sangat rentan terpengaruh oleh

kondisi negatif yang ada di lingkungan.

® Al-Qur’an, 66:6.
" Syaefudin, "Kesadaran Keluarga Petani Terhadap Pentingnya Pendidikan Formal", Jurnal
Psikologi Interaktif,.6, No.1 (2018), 65.



Kauarga merupakan lingkungan sosial yang pertama dan utama bagi
anak. Dalam lingkungan keluargalah anak mulai mengadakan persepsi, baik
mengenai hal-hal yang ada di luar dirinya, terlebih mengenai dirinya sendiri.
Serta memperoleh kasih sayang besar dan kuat dari orangtuanya.®

Undang Undang Permendibud No0.30 tahun 2017 tentang pelibatan
keluarga sebagai proses atau cara keluarga untuk berperan serta dalam
penyelenggaraan pendidikan guna mencapa tujuan pendidikan nasional.
Tujuannya adalah meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab bersama
antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat terhadap
penyelenggaraan pendidikan. Kemudian mendorong penguatan pendidikan
karakter anak, meningkatkan kepedulian keluarga terhadap pendidikan anak,
membangun sinergitas antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat.
Selanjutnya, mewujudkan lingkungan satuan pendidikan yang aman, nyaman
dan menyenangkan.” Namun bagaimana jadinya jika seorang anak tumbuh
dan berkembang pada lingkungan keluarga yang Broken Home?

Broken Home adalah sebuah istilah yang berasal dari bahasa Inggris
yang memiliki arti dalam bahasa Indonesia yaitu rumah rusak. Demikian
yang dimaksutkan bukan sebuah struktur bangunan yang telah rusak, roboh,
atau tidak lagi berfungsi. Broken Home bisa dimaknai kurangnya perhatian
yang berasal dari keluarga, atau kurangnya kasih sayang dari kedua orangtua
yang berimbas kepada kondisi mental seorang anak yang menjadi gampang

frustasi, brutal, dan susah diatur. Broken home memiliki pengaruh yang

8 Syaefudin, Kesadaran Keluarga Petani, 65.
° Permendibud, Undang-undang No.30 tahun 2017 tentang Pelibatan Keluarga pada
Penyelenggaraan Pendidikan.



signifikan pada mental seorang pelgar, sehingga mengakibatkan seorang
pelajar tidak mempunyai minat untuk berprestasi.™®

Kondis keluarga yang berpecah atau bercera pastinya akan
berdampak besar pada keberlangsungan hidup anaknya. Hingga tidak jarang
timbul rasa trauma yang disebabkan oleh kondisi psikologis anak yang tidak
siap menerima kondisi lingkungan yang terjadi. Di dalam proses pemberian
pendidikan kepada anak, orangtua harus memperhatikan perkembangan
psikologi anak. Perkembangan psikologi tersebut di antaranya adalah anak-
anak harus dihindarkan dari sikap emosianal yang sampai menyebabkan
hukuman secara fisik. Jika terjadi permasalahan di antara kedua orangtua,
maka mereka harus menghindarkan pertengkaran ditonton oleh anak. Hal ini
dikarenakan dapat menempatkan anak pada posisi yang serba salah dan
bingung. Bahkan, anak akan beranggapan bahwa dirinyalah penyebab
pertengkaran itu terjadi, apalagi sampai akhirnya kedua orangtuanya bercerai.
Pembentukan sikap dan emosi anak adalah sebagai reaksi terhadap dunia luar
terutama orang-orang di sekitarnya' Situasi seperti ini sebenarnya tidak
hanya disebabkan oleh perceraian, namun juga karena berkurangnya kasih
sayang kepada anak yang menjadikan ancaman hingga membuat masa depan
anak bisajadi akan hancur.

Respon anak remga terhadap perceraian dipengaruhi oleh

keterbatasan kecakapan kognitif dan sosial mereka. Juga ketergantungan

19 Gitj Haryanti, Upaya Guru Pendidikan Agama |slam dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Sswa Broken Home di SD Negeri Karangasem Paliyan Gunungkidul, (Tesis, Universitas Islam
Indonesia, 2018), 24.

! Sofyan S. Wilis, Psikologi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2018), 64.



mereka terhadap orangtua, dan kemungkinan kurangnya perhatian setiap
harinya menjadi faktor lain yang dapat mempengaruhi respon anak.
Ketidakmampuan anak secara kognitif mampu mengakibatkan kecemasan
yang lebih ringan dibandingkan ketika anak sudah beranjak remaja. Namun
demikian pada kondisi remaja, anak-anak tersebut akan lebih mampu
mengekspresikan kemarahan karena tidak bisa tumbuh dalam keluarga yang
utuh. Demikian juga menimbulkan rasa iri ketika mereka melihat kehidupan
kawan-kawannya dengan keluarga yang utuh, dan akan muncul bayangan-
bayangan kehidupan mereka akan lebih baik ketika memiliki keluarga yang
utuh. Hal itu bisa memicu sebuah penyesalan, dan kefrustasian yang berasa
dari ketidakmampuan mewujudkan keinginan. Demikian berimbas kepada
kecenderungan melampiaskan permasal ahan tersebut kepada hal yang negatif.

Pada sebuah kasus yang pernah diberitakan oleh media online,
seorang anak 7 tahun membunuh temannya sendiri hanya dikarenakan
permasalahan uang Rp.1000. Tersangka 7 tahun tersebut adalah korban
broken home yang hidup di jalanan, dan sudah tidak bersekolah. la menjalani
hidupnya dengan menjadi seorang pengamen, sebab kedua orangtuanya sudah
tidak peduli dengan hidupnya.*? Selain itu juga anak yang beranjak remaja
dengan latar belakang broken home lebih memilih  melampiaskan
permasalahan hidupnya kepada obat-obatan terlarang. Seperti kasus seorang
remgja yang berusia 19 tahun ditangkap oleh polisi dikarenakan menjadi

pengedar narkoba. Setelah dilakukan wawancara dan penyelidikan, ternyata

12 Adi Nugroho, “Bocah 7 Tahun Pembunuh Temannya Korban Broken Home”, Merdeka, 27 April
2013.



remaja ini melakukan tindakan tersebut sebab stres orangtuanya bercerai dan
ibunya menikah lagi.™

Beberapa contoh kasus besar tersebut di atas menjadi sebuah
gambaran bahwasanya kondisi anak dengan latar belakang broken home
memiliki konotasi yang negatif. Menurut pandangan secara umum
mengatakan jika kondisi keluarga peserta didik broken home, maka berimbas
pada motivas belgjarnya di sekolah. Hal ini disebabkan karena terbatasnya
pretensi motivasi belgar dari keluarga, sehingga semangat belgjar siswa pun
menurun.

Siswa yang mengalami latar belakang broken home akan berpengaruh
besar dalam dirinya, baik secara fisk dan pikirannya, terlebih akan
berpengaruh dalam proses pembelgarannya. Berdasarkan fenomena yang
terjadi bahwasanya siswa dengan latar belakang demikian akan mengalami
kesulitan dalam belgjar, motivasi belgar yang rendah dapat berdampak
negatif pada hasil pembelgjarannya.

Berdasarkan data yang penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan
guru Bimbingan Konseling di SMPI  AN-Nur Rambipuji Jember
mengungkapkan bahwa ada beberapa siswa-siswi yang memiliki latar
belakang broken home dengan indikator orangtua berpisah, tinggal dengan
salah satu orangtuanya, tinggal dengan kakek/nenenknya atau yang tinggal di

yayasan.*

3 Haorrahman, “Broken Home, Remajaini Jadi Pengedar Narkoba”, Surya, 2 maret 2014.
¥ Hikmatus Syarifah, wawancara, Jember, 6 Desember 2020.



Dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengetahui Motivasi
Belgar Siswa Broken Home pada Mata Pelgaran PAl di SMPI An-Nur
Rambipuji Jember. Maka berdasarkan paparan latar belakang di atas, penulis
menarik judul “Motivasi Belajar Sswa Broken Home pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SVIPI AN-Nur Rambipuji Jember”.

Fokus Penélitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian dalam
penelitian ini yakni sebagai berikut:

1. Apa SgaBentuk-bentuk Motivasi Belgjar Siswa Broken Home pada Mata
Pelgjaran Pendidikan Agama lslam di SMPI AN-Nur Rambipuji Jember?

2. Apa Sga Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belgar Siswa Broken
Home pada Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMPI AN-Nur

Rambipuji Jember?

. Tujuan Pen€litian

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini yakni
sebagal berikut:

1. Mendeskripsikan Bentuk-bentuk Motivasi Belgjar Siswa Broken Home
pada Mata Pelgaran Pendidikan Agama Isam di SMPI AN-Nur
Rambipuji Jember.

2. Mendeskripsikan Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belgar Siswa
Broken Home pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agana lslam di SMPI AN-

Nur Rambipuji Jember.
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D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pengembangan keilmuan baik dari aspek teoritis maupun praktis, di
antaranya
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan disiplin
keilmuan bagi dunia pendidikan, sekaligus sebagai bahan telaah bagi
penelitian selanjutnya. Serta dapat memberi pemahaman pada pembaca
tentang pengaruh kondisi orangtua broken home terhadap motivasi
belgjar siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi pendliti
Penelitian ini menjadi sarana peneliti untuk menambah khazanah
keilmuan tentang cara menulis karya ilmiah yang baik guna sebagai
bekal dalam mengadakan penelit ian selanjutnya, serta memberikan
wawasan integral terhadap ilmu yang berhubungan dengan Motivasi
Belgjar Siswa Broken Home pada mata pelgjaran Pendidikan Agama
Islam.
b. Bagi SMPI AN-Nur Rambipuji Jember
Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas
pembelgjaran, terutama pengawasan dan pengontrolan terhadap anak-

anak dengan latar belakang broken home agar mampu mendapatkan
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pendidikan yang layak dan mampu bersaing dengan siswa-siswa
lainnya.
c. Bagi masyarakat
Penelitian ini dapat menjadi gambaran kepada masyarakat luas
agar tidak menaruh stigma negatif terhadap anak-anak dengan latar
bel akang broken home bahwa mereka juga memiliki kesempatan yang
sama dengan anak-anak lainnya untuk mampu meraih cita-cita dan
berprestasi.
E. Definis Istilah
Definisi operasional adalah pengartian sebuah variabel dalam istilah yang
bisa diamati, bisa diuji, atau bisa dijadikan angka.
1. Motivas Belgar
Motivasi belgjar merupakan sebuah dorongan yang berasal dari
dalam diri individu atau atas pengaruh oleh kondisi dari luar individu
sehingga menimbulkan tindakan ke arah proses belgar. Motivas
belgarlah yang mampu membuat seseorang memiliki ketertarikan,
keberminatan, dan ketekunan di dalam sebuah kegiatan belgjar.
2. Keluarga Broken Home
Broken home merupakan sebuah kondisi dimana tidak lagi ada
hubungan harmonis di dalam sebuah hubungan keluarga, antara suami
dan istri disebabkan oleh perceraian atau meninggal dunia, sehingga
mengakibatkan berkurangnya kasih sayang yang didapatkan oleh anak

secara langsung dari orangtua.
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a. Perceraian orangtua.

b. Salah satu kedua orangtua atau kedua-duanya meninggal dunia.

c. Salah satu kedua orangtua atau kedua-duanya tidak hadir secara
kontinyu dalam tenggang waktu yang cukup lama. Pada kondisi ini di
SMPI An-Nur Rambipuji Jember yang notabene siswa diwajibkan
bermukim di pesantren, namun mereka tetap memiliki waktu untuk
bertemu anggota keluarga setiap hari sabtu pada kegiatan kiriman.

3. Pendidikan Agamalslam

Pendidikan Agama Islam adalah seperangkat pengetahuan yang
beris kumpulan tentang keimanan dan ketagwaan kepada Allah swt,
kemudian materi pembelajarannya berisi tentang bacaan ayat-ayat suci
al-quran, ibadah, akhlak, dan sirah atau sejarah semuanya dikelompokkan
dalam bidang studi pendidikan Islam.

Siswa yang memiliki motivasi belgjar yang tinggi dalam mata
pelgjaran Pendidikan Agama Islam adalah siswa yang mampu menguasai
dengan baik materi pelajaran dan mampu mengalami perubahan perilaku
sesuai dengan garan Islam. Berdasarkan pengertian beberapa istilah di
atas, definisi operasional yang dimaksudkan adalah penyelidikan ilmiah
terhadap daya motivas belgar siswa pada mata pelgaran Pendidikan
Agamalslam di SMPI An-Nur Rambipuji Jember.

F. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar, peneliti memaparkan Sistematika Pembahasan

dalam penelitian proposal skripsi sebagai berkut:
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1. Bab satu Pendahuluan

Di dalam bab ini mengulas tentang konteks penelitian, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis istilah, dan
sistematika pembahasan.

2. BabduaKgjian Teori

Bab ini beris ulasan penelitian terdahulu sebagai rujukan
penelitian lain yang sudah dilakukan lebih dahulu. Selain itu bab ini juga
membahas teori secara deskriptif tentang objek atau masalah yang akan
diteliti. Untuk dapat memberikan deskripsi teoritis, maka diperlukan
adanya kajian teori yang mendalam.

3. BabtigaMetodologi Penelitian

Metodologi penelitian meliputi tahap dan proses peneliti dalam
melakukan penelitian untuk memperoleh data dari sumber data yang
valid dan reliable. Metodologi penelitian meliputi: pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

4. Bab empat Paparan Data, Temuan Penelitian, dan Pembahasan.

Dalam bab ini akan disgjikan yang terdiri atas deskripsi data yang
disgjikan dengan topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian
dan hasil andlisis data. Sedangkan hasil analisis data dari temuan
penelitian disgjikan dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, dan motif

yang muncul dari data.
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Bab lima Simpulan dan Saran.

Bab ini berisi penutup yang memaparkan kesimpulan dari seluruh
hasil penelitian serta saran peneliti berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan. Bab lima merupakan bab terakhir dalam skripsi yang
berfungsi untuk memberikan gambaran umum dari hasil penelitian yang

sudah dilaksanakan.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Pendlitian Terdahulu
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, ada beberapa judul
skrips yang membahas sgaur dengan apa yang akan penulis teliti sebagai
penguat dan acuan pendlitian ini, di antaranya yaitu:

1. Skrips Bigmen Pangestu, 2017, “Motivasi Berprestasi Siswa Broken
Home Di SMA N 2 Banguntapan”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa upaya guru bimbingan konseling untuk meningkatkan motivas
berprestas pada siswa broken home adalah dengan reward dan
punishment. Reward meliputi memberi pujian, memberi hadiah.
Punishment meliputi memberi hukuman. Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belprestas siswa broken home antara lain; faktor
intrinsik meliputi keinginan mendapat simpati, cita-cita, minat, konsep
diri, keinginan berguna bagi orang lain. Dan faktor ekstrinsik melipuiti
keluarga, hadiah atau penghargaan dalam prestasi, lingkungan sekolah.
Faktor yang dominan yang mempengamhi motivas beprestasi siswa
broken home di SMA N 2 Banguntapan adalah dari faktor intrinsiknya.*®

Pendlitian terdahulu dan penelitian sekarang memiliki persamaan
yaitu mengulas tentang Siswa dengan latar belakang Broken Home.

Sedangkan pada penelitian terdahulu membahas tentang motivas

> Bigmen Pangestu, “Motivasi Berprestasi Sswa Broken Home Di SMA N 2 Banguntapan”
,(Skripsi, UIN Y ogyakarta, 2017), 74.

15
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berprestasi siswa dengan latar belakang broken home, sedangkan peneliti
sekarang mengulas tentang motivasi belgjar pada Mata Pelgjaran PAL.

2. Skripsi Abdul Gani, 2019, Skripsi, “Motivas Belgjar Siswa Y ang Broken
Home di SMP N 23 Banjarmasin”. Hasil penelitian diketahui motivasi
belgjar tiga orang respondensiswa broken home di SMP Negeri 23
Banjarmasin, yaitu ditemukan satu siswa memiliki motivasi belgjar yang
tinggi, sedangkan dua siswa lainnya motivas belgarnya rendah. Faktor
pendukung motivasi belgjar siswa broken home di SMP Negeri 23.
Banjarmasin meliputi keinginan untuk berhasil dalam pendidikan dari
dalam diri untuk berhasil dan ingin cepat lulus, dukungan dari teman, dan
ketentuan dari sekolah yang menyebabkan siswa harus mengikuiti
kegiatan belgar. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi hubungan
orangtua yang tidak harmonis, faktor ekonomi, sikap pasrah dengan
keadaan.™®

Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang memiliki persamaan
yaitu Motivas belgjar Siswa Broken Home. Sedangkan pada penelitian
sekarang lebih menekankan ke arah pendidikan agama Islam.

3. Skrips Only Eka Rahayu, 2018, “Pengaruh Kondisi Orangtua Broken
Home Terhadap Motivas Belgar Siswa dalam Pembelgjaran IPS Di
SMP N 1 Gondanglegi.” Dari hasil analisis data yang dilakukan secara
keseluruhan menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan

antara kondisi orangtua broken home dengan motivasi belgjar siswa SMP

18 Abdul Gani, "Motivasi Belajar Siswa Yang Broken Home di SMP N 23 Banjarmasin” (Skripsi,
UIN Banjarmasin, 2019), 119
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Negeri 1 Gondanglegi kelas VII, VIII, dan IX. Yatu hanya 1,5%
sumbangan yang diberikan hubungan dari orangtua broken home
sedangkan 8,5% lebihnya dipengaruhi oleh hal lain diluar penelitian.
Artinya semakin rendah pengaruh kondisi orangtua broken home
terhadap motivas belgar siswa mengindikasikan motivasi belgjarnya di
sekolah akan semakin baik atau meningkat. Sedangkan untuk motivasi
belgjar siswa selamadi kelas rata-rata adalah baik, di lihat dari presentase
perolehan sebesar 54,93% mendapatkan nilai > 73 dan sisanya sebesar
4,22% tergolong ke dalama kategori sangat baik. Korelasi keduanya
hanya terhitung 1,5% sumbangan yang diberikan oleh kondisi orangtua
broken home terhadap motivas belggar siswa SMP Negeri 1
Gondanglegi. Selebihnya 8,5% dipengaruhi oleh factor lain di luar
penelitian.’

Penelitian terdahulu dan penelitian sekarang memiliki persamaan
yaitu membahas tentang motivasi belgjar siswa broken home. Sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan metode penditian kuantitatif,
sedangkan sekarang menggunakan penelitian kualitatif.  Penelitian
terdahulu pada pembelgjaran IPS, sedangkan penelitian sekarang pada

Mata Pelgjaran PAL.

" Only Eka Rahayu, "Pengaruh Kondisi Orangtua Broken Home Terhadap Motivasi Belajar
Sswa dalam Pembelajaran IPSDi SMP N 1 Gondanglegi” (Skripsi, UIN Malang, 2018), 119.



Tabel 2.1

Tabd Persamaan dan Perbedaan Penedlitian
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motivasi belgjar
yang tinggi,

No | Nama, Judul dan Hasil Pendlitian Per samaan Perbedaan
Tahun
1 2 3 4 5

1 | Skrips Bigmen Hasil penelitian ini Penelitian Pada penelitian
Pangestu (2017), menunjukkan bahwa | terdahulu dan terdahulu
Motivasi upaya guru penelitian membahas
Berprestasi Siswa | bimbingan konseling | sekarang tentang
Broken Home Di untuk meningkatkan | memiliki motivasi
SMA N 2 motivasi berprestas | persamaan yaitu | berprestas
Banguntapan. pada siswa broken mengulas siswa dengan

home adalah dengan | tentang Siswa latar belakang

reward dan dengan latar broken home,

punishment belakang Broken | sedangkan

Home peneliti

sekarang
mengulas
tentang
motivasi
belggar pada
Mata Pelgaran
PAL.

2 | Skripsi Abdul Gani | Hasil pendlitian Penelitian Pada penelitian
(2019), Skripsi, diketahui motivas terdahulu dan sekarang lebih
"Motivas Belgar belgjar tigaorang penelitian menekankan ke
Siswa Yang Broken | respondensiswa sekarang arah
Home di SMP N 23 | broken home di memiliki pendidikan
Banjarmasin” SMP Negeri 23 persamaan yaitu | agamalslam.

Banjarmasin, yaitu | Motivas belgjar
ditemukan satu Siswa Broken
siswamemiliki Home.

sedangkan dua siswa
lainnya motivasi
belgjarnya rendah.
Faktor pendukung
motivasi belgjar
siswa broken home
di SMP Negeri 23
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3 Skripsi Only Eka
Rahayu (2018)
“Pengaruh Kondisi
Orangtua Broken
Home Terhadap
Motivas Belgar
Siswadalam
Pembelgjaran IPS
Di SMPN 1
Gondanglegi.”

Hasi| penelitian dari
analisis data yang
dilakukan secara
keseluruhan
menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh
yang signifikan
antarakondisi
orangtua broken
home dengan
motivasi belgar
siswa SMP Negeri 1
Gondanglegi kelas
VII, VIII, dan IX.

Y aitu hanya 1,5%
sumbangan yang
diberikan hubungan
dari orangtua broken
home sedangkan
8,5% lebihnya
dipengaruhi oleh hal
lain diluar
penelitian.

Penelitian
terdahulu dan
penelitian
sekarang
memiliki
persamaan yaitu
membahas
tentang motivasi
belgjar siswa
broken home

Penelitian
terdahulu
menggunakan
metode
penelitian
kuantitatif,
sedangkan
sekarang
menggunakan
penelitian
kualitatif.
Penelitian
terdahulu pada
pembelgjaran
IPS, sedangkan
penelitian
sekarang pada
Mata Pelgjaran
PALI.

Berdasarkan perbandingan ketiga hasil tersebut, penelitian kali ini

dimaksudkan untuk mengkaji tentang motivasi belgjar siswa broken home

pada pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPI AN-Nur Rambipuji

Jember.

B. Kajian Teori

1. Motivas Beajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Kata "motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong

seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai

daya penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan
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aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif
dapat diartikan sebaga suatu kondis intern atau kesiapsiagaan.
Berawal dari kata "motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai
daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada
saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan
sangat dirasakan/mendesak.’®

Motivasi Menurut Samsudin adalah proses mempengaruhi atau
mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar
mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Sedangkan
menurut Liang Gie dalam Samsudin menyatakan bahwa motivasi
adalah pekerjaan yang dilakukan oleh manger dalam memberikan
inspirasi, semangat dan dorongan kepada orang lain, dalam hal ini
karyawannya, untuk mengambil tindakan-tindakan tertentu.*®

Menurut Hamzah B. Uno motivas belgjar adalah dorongan
internal dan eksternal pada siswa yang sedang belgar untuk
mengadakan tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator
atau unsur-unsur yang mendukung. Indikator-indikator tersebut, antara
lain: adanya hasrat dan keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan
dalam belgar, harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam

belajar, dan lingkungan belgjar yang kondusif.*

'8 Sardirman A.M, Interaksi dan Motivasu Belajar Mengajar, 73.

¥ DraH. Saidi Samsudin, M.M.M.Pd, Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung Penerbit
Pustaka Setia, 2010), 281.

% Hamzah Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakartaz PT Bumi AksaraBandung PT
Remaja Rosdaka Karya, 2011), 23.
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Motivasi oleh Hamalik diartikan sebagai semua gejala yang
terkandung dalam stimulasi tindakan ke arah tujuan tertentu dimana
sebelumnya tidak ada gerakan menuju kearah tersebut. Gegala ini
dimaksudkan proses membangkitkan, mempertahankan dan
mengontrol minat-minat. Sedangkan menurut Basyiruddin motivasi
adalah dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuk melakukan
sesutu bailk yang timbul dalam dirinya sendiri ataupun karena
pengaruh orang lain.?*

Menurut Mc. Donald, motivas adalah perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian yang
dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga elemen penting, yakni
sebagai berikut:?

1) Bahwa motivas itu mengawali terjadinya perubahan energi pada
diri setigp individu manusia. Perkembangan motivasi akan
membawa beberapa perubahan energi di daam sistem
neorophysiological yang ada pada organisme manusia. Karena
menyangkut perubahan energi manusia walaupun motivas itu
muncul dari manusia, penampakannya akan menyangkut kegiatan
fisk manusia.

2) Motivas ditandai dengan munculnya, rasa atau feeling, afeksi

seseorang. Dalam ha ini motivasi relevan dengan persoalan

2! Sarwan, Belajar dan Pembelarajan, (Jember: STAIN Jember Pres, 2013), 129.
%2 Sardirman A.M, Interaksi dan Motivasu Belajar Mengajar, 73-74.
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kejiwaan, afeksi dan emos yang dapat menemukan tingkah-laku
manusia.

3) Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivas
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni
tujuan. Motivas memang muncul dari dalam diri manusia, tetapi
kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur
lain, dalam ini adalah tujuan. Tujuan ini akan menyangkut soal
kebutuhan.

Dengan demikian motivas belgjar memiliki peranan yang
komplesk, dalam ha membentuk karakter manusia. Motivas
mendorong seseorang untuk mempertimbangkan, memutuskan, dan
menentukan langkah dengan daya dan energi, demi terciptanya
kepuasan mencapal kebutuhan dan kesenangan dalam belgjar.

Motivas belgar merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam ha penumbuhan
gairah, merasa senang dan semangat untuk belgar. Siswa vang
memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk
melakukan kegiatan belgjar. Bergayut dengan ini maka kegagalan
belgjar siswa jangan begitu saja mempersalahkan pihak siswa, sebab
mungkin guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu

membangun semangat siswa dalam proses pembelgjaran, atau yang
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terjadi adalah terdapat pengaruh lain sehingga siswa tidak memiliki
motivisi belgjar yang baik.®
b. Jenis-jenisMotivas Belajar
Pengertian dan analisis sifat motivasi belgjar dibedakan menjadi
duajenis, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik: %*
1) Motivas Intrinsik.

Motivas intrinsik adalah motivasi yang berasal dari dalam
diri siswa. Mativas Intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk
motivasi yang di dalamnya dimulai dan diteruskan berdasarkan
suatu dorongan dari dalam diri dan secara mutlak berkaitan
dengan aktifitas belgjar.

2) Motivas Ekstrinsik.

Motivas ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari luar
diri siswa. Motivas ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai
bentuk motivas yang didalamnya aktifitas belgjar dimulai dan
diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari luar yang tidak secara
mutlak berkaitan dengan aktifitas belgjar. Dalam kegiatan belgar
mengajar, motivasi ekstrinsik juga sangat penting sebab keadaan
siswa itu dinamis dan juga mungkin komponen-komponen lain
dalam proses belgar menggar ada yang kurang menarik bagi

siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik.

2 Sardirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, 75-76.
 Siti Haryanti, Upaya Guru Pendidikan, 16.
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c. Ciri-ciri siswayang memiliki motivas belajar
Ada tiga faktor utama yang mempengaruhi hasil belgar,
yakni kemampuan kognitif, motivasi berprestasi, dan kualitas
pembelgaran. Adapun ciri-ciri siswa atau Seseorang Yyang
mempunyai motivasi yang kuat diuraikan sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas dapat bekerja terus-menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai.

2) Ulet menghadapi kesulitan dan tidak lekas putus asa. Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik
mungkin tidak cepat puas dengan prestas yang telah
dicapainya.

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masal ah.

4) Lebih senang bekerja mandiri.

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. Seperti hal-hal yang
berifat mekanis, berulang-ulang begitu sgja, sehingga kurang
kreatif.

6) Dapat mempertahankan pendapatnya.

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

8) Senang mencari dan memecahkan masal ah soal-soal
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti

orang itu selalu memiliki motivas yang cukup kuat. Ciri-ciri

motivasi seperti itu akan sangat penting dalam kegiatan belgar

% Sardirman A.M, Interaksi dan Motivasu Belajar Mengajar, 83-84.
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mengajar. Dalam kegiatan belgar-mengajar akan berhasil baik,
kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan
berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. Siswa yang belgjar
dengan baik tidak akan terjebak pada sesuatu yang rutinitis dan
mekanis. Siswa harus mampu mempertahankan pendapatnya, kalau
ia sudah yakin dan dipandangnya cukup rasiona. Bahkan lebih
lanjut siswa harus juga peka dan responsif terhadap berbagai
masalah umum, dan bagaimana memikirkan pemecanannya. Hal-
hal itu semua harus dipahamibenar oleh guru, agar dalam
berinteraks dengan siswanya dapat memberikan motivasi yang
tepat dan optimal.

Dari uraian di atas maka motivasi belgar siswa yang akan
memiliki kualitas karakter sifat ingin tahu, kritis dan kreatif,
pengetahuan luas, berkomunikasi yang efektif, dan berani
mengambil resiko. Dismpulkan bahwa motivasi muncul tanpa
dorongan dari pihak luar. Siswa belgar karena kesadaran atau
keinginannya untuk belgjar. Belgjar bagi dirinya sudah merupakan
kebutuhan. 1a menyadari sepenuhnya manfaat dari kegiatan belgjar.
Dalam praktek sehari-hari, motivasi dan perhatian pada umumnya
sama atau tidak berbeda. Memang keduanya hampir sama, dan

dalam prakteknya selalu bergandengan.
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d. Fungsi Motivas Belajar
Motivasi belgar siswa dapat dianalogikan sebagal bahan bakar
untuk menggerakkan mesin, motivas belgjar yang memadai akan
mendorong siswa berperilaku aktif untuk berprestasi dalam kelas,
tetapi motivasi yang terlalu kuat justru dapat berpengaruh negatif
terhadap keefektifan usaha belgjar siswa.
Adapun fungsi dari motivasi dalam belajar menurut Sardiman
adalah sebagai berikut:?

1) Mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi.

2) Menentukan arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai, dalam hal ini motivass memberikan arah dari kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.

3) Menyeleks perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan.

e. Bentuk-bentuk Motivas Belajar di Sekolah.
Bentuk-bentuk Motivas belgar di sekolah bisa dikatakan
sebagal motivas ekstrinsik yang berkaitan dengan rasangan dari luar
diri. Sedangkan menurut Sardiman A.M bentuk—bentuk motivasi

dalam belajar adalah sebagai berikut: %

% Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasu Belajar Mengajar, 75-76.
%" Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasu Belajar Mengajar, 92-95.
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Memberi Angka

Angka yang dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari
hasil aktivitas belgar anak didik. Angka atau nilai yang baik
mempunyai potensi yang besar untuk memberikan motivasi
kepada anak didik agar lebih giat belgar. Angka merupakan alat
motivasi yang cukup memberikan rangsangan kepada anak didik
untuk mempertahankan atau bahkan lebih meningkatkan prestasi
belajar mereka di masa mendatang.
Hadiah

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain
sebagal penghargaan atau kenang- kenangan/ cendra mata.
Pemberian hadiah bisa berupa, bea siswa, buku- buku tulis,
pensil, atau buku- buku bacaan lainnya.
Kompetisi

Kompetisi adalah persaingan, dapat digunakan sebagai alat
motivasi untuk mendorong anak didik agar mereka bergairah
dalam belgjar. Persaingan baik dalam bentuk individu maupun
kelompok diperlukan dalam pendidikan. Kondis ini bisa
dimanfaatkan untuk menjadikan proses interaks belgjar mengajar
yang kondusif.
Ego-Involment

Menumbuhkan kesadaran pada anak didik agar merasakan

pentingnyatugas dan menerimanya sebagal suatu tantangan
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sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah
sebagal salah satu bentuk motivasi yang sangat penting.
Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai
prestasi yang baik dengan menjaga harga diri. Begitu juga dengan
anak didik sebagai subjek belgjar.
Memberi Ulangan

Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Anak didik
biasanya mempersiapkan diri dengan belgjar jauh- jauh hari untuk
menghadapi ulangan. Berbagai usaha di tempuh agar dapat
menguasal semua bahan pelgjaran sehingga memudahkan mereka
untuk menjawab setiap item soa yang digjukan oleh pendidik.
Mengetahui Hasil

Dengan mengetahui hasil, anak didik terdorong untuk
belajar lebih giat. Apalagi bila hasil belgar itu mengaami
kemgjuan, anak didik cenderung berusaha  untuk
mempertahankannya atau bahkan meningkatkan intensitas
belajarnya agar mendapatkan prestasi belgar yang lebih baik
pada semester berikutnya.
Pujian

Pujian yang di ucapkan pada waktu yang tepat dapat di
jadikan sebagai aat motivasi. Pujian adalah bentuk reinforcement
(alat bantu) yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang

baik. Guru bisa memaafkan pujian untuk memuji keberhasilan
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anak didik dalam mengerjakan pekerjaan di sekolah. Pujian di
berikan sesuai dengan hasil kerja, bukan di buat-buat atau
bertentangan sama sekali dengan hasil kerja anak didik.
Hukuman

Meski hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi
bila dilakukan dengan tepat dan bijak merupakan alat motivasi
yang baik dan efektif. Hukuman akan merupakan alat motivas
bila dilakukan dengan pendekatan edukatif, bukan karena
dendam. pendekatan edukatif yang dimaksud di sini adalah
sebagal hukuman yang mendidik dan bertujuan memperbaiki
sikap dan perbuatan anak didik yang dianggap salah. sehingga
dengan hukuman yang diberikan itu anak didik tidak mengulangi
kesaahan dan pelanggaran. minimal mengurangi frekuensi
pelanggaran. akan lebih baik bila anak didik berhenti
mel akukannya dihari mendatang.
Hasrat untuk belgjar

Hasrat untuk belgjar berarti ada unsur kesengajaan, ada
maksud untuk belgjar. hal ini akan lebih baik bila dibandingkan
dengan segala kegiatan tanpa maksud. hasrat untuk belgjar berarti
pada anak didik itu memang ada motivasi untuk belgar, sehingga
sudah tentu hasilnya akan lebih baik dari pada anak didik lain
yang tak berhasrat untuk belgjar. hasrat untuk belgjar merupakan

potensi yang tersedia didalam diri anak didik.
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10) Minat

Minat adalah kecenderungan yang menetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa aktifitas. seseorang
yang berminat terhadap suatu aktifitas akan memperhatikan
aktifitas itu secara konsisten dengan rasa senang.

11) Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh anak
didik merupakan alat motivasi yang sangat penting. apabilatujuan
tersebut dapat dicapai maka sangan berguna dan menguntungkan
bagi anak didik, sehingga menimbulkan gairah untuk terus
belajar.

f. Faktor - faktor yang Mempengaruhi Motivas Belajar
Tiga faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar siswa, yakni
sebagai berikut:?®
1) Faktor keadaan keluarga siswa.

Dalam suatu keluarga yang utuh, dalam arti masih lengkap
strukturnya, yakni ayah dan ibu masih hidup, tidak bercerai dan
tidak sering terjadi pertengkaran, perhatian orangtua terhadap
kegiatan belgjar anak akan lebih banyak kesempatannya. Interaksi
sosial yang harmonis dan kesepahaman mengenai horma-norma
pada diri ayah dan ibu akan berpengaruh pula terhadap kemajuan

belgjar anak. Sebaliknya dalam suatu keluarga, jika salah satu

% Siti Haryanti, Upaya Guru Pendidikan, 18
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atau kedua orangtua meninggal, bercerai atau meninggalkan
keluarga dalam waktu yang relatif cukup lama, jelas tidak dapat
memperhatikan anak-anak dengan baik. Anak kurang
mendapatkan kasih sayang yang selanjutnya akan berdampak
pada motivasi dan hasil belgjarnya di sekolah.
Peran pengajar

Peran pengajar adalah membangkitkan motivasi dalam diri
peserta didiknya agar makin aktif belgjar. Strategi utama dalam
membangkitkan motivasi belgjar pada dasarnya terletak pada guru
atau pelgar itu sendiri. Membangkitkan motivasi belgjar tidak
hanya terletak bagaimana peran pengajar, namun banyak ha yang
mempengaruhinya. Kreatifitas serta aktifitas penggar harus
mampu menjadi inspirasi bagi para siswa sehingga siswa akan
lebih terpacu motivasi untuk belgjar, berkarya dan berkreasi.
Penggjar bertugas memperkuat motivasi belgar siswa lewat
penyagjian pelgaran, sanksi-sanks dan hubungan pribadi
siswanya.
Kondis lingkungan

Sebagal anggota masyarakat maka siswa dapat terpengaruh
oleh lingkungan sekitar. Lingkungan berupa keadaan aam,
tempat tinggal, pergaulan sebaya dan berbagai interaks di
lingkungan sekitar. Oleh karenaitu kondisi lingkungan yang sehat

turut mempengaruhi motivas belgar. Karakteristik fisik
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lingkungan belgjar, keterjangkauan dan ketersediaan sumber daya
manusia dan materi dapat mempengaruh itingkat motivasi
seseorang dan lingkungan juga dapat membentuk atau

mengurangi kondisi penerimaan pembelajaran.

2. SiswaBroken Home
a. Konsep Keluarga

Orangtua merupakan pendidik pertama dan utama bagi anak-
anak mereka, karena dari merekalah seorang anak pertama kali
menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari
pendidikan non formal terdapat dalam keluarga. Oleh karena itulah
peran orangtua dalam pembentukan anak menjadi penentu, atau
dengan kata lain akar permasalahan dari kesuksesan terwujudnya anak
saleh dimulai dari sikap dan perilaku orangtua terhadap nilai-nilai
kebaikan atau dengan pemahaman agama dan ketagwaan orangtuanya.
Keluarga merupakan kelompok orang yang secara langsung
dihubungkan oleh hubungan-hubungan kekeluargaan, di dalamnya
anggota yang dewasa mempunya tanggung jawab untuk menjadi
pemimpin.®® Keluarga adalah unit/satuan masyarakat terkecil yang
sekaligus merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat.
Kelompok ini dalam hubungannya dengan perkembangan individu
sering dikena dengan sebutan primary group. Kelompok inilah yang

melahirlan individu dengan berbagai macam bentuk kepribadiannya

%y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011), 399.
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dalam masyarakat. Keluarga merupakan gejala universal yang terdapat

di mana-mana di dunia ini. Sebagal gejala yang universal, keluarga

mempunyai 4 karakteristik yang memberi kejelasan tentang konsep

keluarga®

1) Keluarga terdiri dari orang-orang yang bersatu karena ikatan
perkawinan, darah atau adopsi.

2) Para anggota suatu keluarga biasanya hidup bersama-sama
dalam satu rumah dan mereka membentuk suatu rumah tangga
household, kadang-kadang satu rumah tangga itu hanya terdiri
dari suami istri tanpa anak-anak, tau dengan satu atau dua anak
sgja

3) Keuarga itu merupakan satu kesatuan orang-orang yang
berinteraksi dan saling berkomunikasi, yang memainkan peran
suami dan istri, bapak dan ibu, anak laki-laki dan anak
perempuan;

4)  Keluarga itu mempertahankan suatu kebudayaan bersama yang
sebagian besar dari kebudayaan umum yang lebih luas.

Dari ulasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa keluarga
adalah lingkungan yang mampu membangun fondasi karakter anak,
sehingga penentuan sikap, sifat, perilaku, dan segalanya mengenai
aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif dalam pertumbuhan dan

perkembangan anak terbangun dari lingkungan keluarga.

%0y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, 450.



b. Keluarga Broken Home

Broken home dalam bahasa Indonesia sering dikatakan sebagai
sebuah keluarga di mana orangtua telah bercerai atau berpisah.
Pengertian tersebut menunjukkan dengan jelas bagaimana kondis
keluarga broken home secara sempit. Bahwa perlu diketahui sgjatinya
broken home sendiri memiliki arti yang lebih luas tidak hanya pada
perceraian dan perpisahan.

Broken Home terjadi akibat dari perpecahan suatu unit keluarga,
terputus atau retaknya struktur keluarga, sehingga fungs dari keluarga
tidak bgaan dengan baik. Keluarga broken home adalah keluarga
yang mengalami disharmonis antara ayah dan ibu.3* Sehingga dengan
suatu kondis keluarga yang tidak harmonis menjadikan orangtua tidak
lagi menjadi tauladan yang baik untuk anak- anaknya.

Broken home juga berkaitan dengan kondisi keluarga yang tidak
utuh, dadam ha ini ayah dan ibunya tidak dapat berperan dan
berfungs sebagai orangtua yang sebenarnya. Kurangnya perhatian
dari keluarga atau kurangnya kasih sayang dari orangtua sehingga
membuat mental seorang anak menjadi frustasi, brutal dan susah
diatur. Broken home sangat berpengaruh besar pada mental seorang
pelgar ha inilah yang mengakibatkan seorang pelgar tidak
mempunyai minat untuk belgar. Broken home juga bisa merusak jiwa

anak sehingga dalam sekolah mereka bersikap seenaknya sgja, tidak

%! Salsabila Hasanah dkk. Broken Home pada Remaja dan Peran Konselor, Indonesian Institute
for Counseling, Education and Therapy, 2, (Januari, 2016), 3.
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disiplin di dalam kelas mereka selalu berbuat keonaran dan kerusuhan
hal ini dilakukan karena mereka cuma ingin cari simpati pada teman-
teman mereka bahkan pada guru-guru mereka. Untuk menyikapi hal
semacam ini kita perlu memberikan perhatian dan pengarahan yang
lebih agar mereka sadar dan memiliki motivasi belgjar yang tinggi.*
Zakiah Dargiat memberikan istilah pada keluarga yang tidak
utuh dengan idtilah cerai, keluarga cerai adalah apabila struktur
keluarga sudah tidak lengkap karena kedua orangtua bercerai atau bila
salah satunya meninggal.®*® Sedangkan menurut Walgito, keluarga
Broken home iaah keluarga yang tidak lengkap strukturnya,
disebabkan oleh:**
1) Orangtuabercerai
2) Kematian salah satu orangtua atau kedua-duanya (ayah dan atau
ibu meninggal).
3) Kaetidakhadiran dalam tenggang waktu yang lama secara kontinyu
dari salah satu atau kedua orangtua (ibu atau ayah kedua-duanya).
Berdasarkan pengertian tersebut maka diketahui bahwa
pengertian keluarga secara transaksional tidak terbentuk dan keluarga
tidak dapat melakukan fungsinya dengan baik. Keluarga yang
strukturnya tidak utuh atau disebut keluarga broken home lebih

cenderung akan memiliki pengaruh yang negative terhadap tingkah

% Gjti Haryanti, Upaya Guru Pendidikan, 25.

¥ Nafisatul Aini, “Perbedaan Pengambilan Keputusan Karier Siswa Dari Keluarga Broken Home
di MA Mu’allimin Mu’allimat Rembang™, (Skripsi, UIN Malang, 2012), 58.

% Nafisatul Aini, Perbedaan Pengambilan, 59.
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laku anak, terutama perkembangan kecakapan di sekolah dan tingkah
laku sosialnya *®
c. Faktor-faktor yang menyebabkan Broken Home
Amato & Booth menjelaskan beberapa faktor yang termasuk
dalam risko kerentanan individu adalah penyesuaian diri remaga
sebelum  perceraian, kepribadian dan tempramen, status
perkembangan, gender, dan penjagaan. Anak-anak dan remgja yang
orangtuanya akan bercerai, memperlihatkan penyesuaian diri yang
buruk sebelum orangtuanya itu bercerai.*®
Faktor utama penyebab broken home adalah tidak adanya
komitmen dan tujuan suami istri dalam membangun sebuah rumah
tangga faktor kedewasaan yang kurang mampu dalam mengatasi
berbagai masalah keluarga juga tidak saling memberi rasa
kepercayaan satu dengan yanglainnya, semua yang mencangkup
intelektual, dan emosional. Sedangkan faktor-faktor yang lain yakni:*’
1) Kurangnyasiraman rohani
Kurangnya pemahaman terhadap ilmu agama, atau
tindakan dan tingkah laku yang bertentangan dengan agama
menjadikan orang sangat sulit sekali mengendalikan kehendak,
sehingga pemilihan sikap yang salah menurut agama seringkali

terabaikan dan dianggap sepele.

* Nafisatul Aini, Perbedaan Pengambilan,59.
% Only Eka Rahayu, "Pengaruh Kondisi Orangtua Broken Home, 36.
% Siti Haryanti, Upaya Guru Pendidikan, 25.



37

2) Sikap kekanak-kanakan orangtua

3)

4)

5)

6)

Egoisme adalah sikap yang dimiliki setiap manusia. Akan
tetapi banyak juga yang masih bisa terkontrol. Egois adalah sikap
yangmementingkan diri sendiri. Sikap yang lainnya adalah
menggunakansegala cara untuk mendapatkan apa yang
diinginkan.

Adanyamasalah Latar Belakang

Latar Belakang disini seperti kedudukan atau latar
belakang keluarga dari kedua orangtua. Seperti halnya kedudukan
di dalam sebuah strata masyarakat yang tidak seimbang antara
Suami dan istri.

Tidak memiliki rasa Tanggungjawab

Demikian tanggungjawab menjadi faktor penting yang
wajib dimiliki oleh setigp orang. Jika tidak maka akan terjadi
sesuatu keputusan yang cukup fatal jika dalam ranah lingkup
keluarga.

Kurangnya Komunikasi

Kurangnya komunikasi menjadi titik awal dimana kemistri

dalam sebuah hubungan mulai terkikis.
Kurangnya pengetahuan dalam Membina
Kurangnya pengetahuan membina anak ini juga menjadi

faktor timbulnya permasalahan dalam keluarga. Orang ketiga
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dalam penengah permasalahan yaitu Ibu atau Bapak, Kakek atau
Nenek, dan Paman atau Bibi.
7) Masalah Perekonomian
Seringkali terjadi perpecahan disebabkan oleh kurang
mampunya menerima penghasilan dan meningkatnya kebutuha n
keluarga.
d. Siswa yang mengalami broken home
Hetherington & Stanley-Hagan memaparkan, kepribadian dan
tempramen juga berperan dalam penyesuaian diri remaja menghadapi
orangtua yang bercerai. Remaga yang seacara sosial matang dan
bertanggung jawab, yang tidak memperlihatkan banyak masalah
perilaku, dan yang memilki tempramen yang mudah, lebih mampu
mengatasi perceraian orangtuanya. Anak-anak dan remga yang
memiliki tempramen yang sulit sering kali memiliki masalah coping
terhadap perceraian orangtuanya.®
Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa anak-anak prasekolah
yang orangtuanya bercerai, memiliki risiko lebih besar terhadap
masalah masa depannya daripada remagja yang sudah menginjak
dewasa. Demikian disebabkan oleh ketidakmampuan mereka untuk
menilai secara redlistis terhadap penyebab dan konsekuens dari
perceraian. Timbulnya kecemasan terhadap kemungkinan diabaikan,

kecenderungan  untuk  menyalahkan  diri sendiri,  dan

% John W. Santrock, Remaja, terj. Benedictine Widyasinta (Jakarta : Erlangga, 2007), 34
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ketidakmamupuan mereka untuk menerima masukan-masukan di luar
keluarga menjadikan anak berada pada kondisi merasa terkhawatirkan.
Namun, masalah penyesuian diri dapat muncul atau meningkat di
masa remagja atau menginjak dewasa, meskipun perceraian terjadi
lama sebelumnya.
Dalam kondis keluarga yang retak dan tidak harmonis akan
menimbulkan beberapa dampak yang mempengaruhi anak yaitu: *
1) Anak kurang mendapatkan kasih sayang dan perhatian dari kedua
orangtuanya.
2) Lemahnya kondis ekonomi keluarga yang mengakibatkan
tindakan yang tidak terkontrol oleh orangtua.
3) Unit keluarga yang tidak lengkap juga menimbulkan dampak
negatif yang menyerang psikologis bagi siswa.
3. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama |slam
Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan
beberapa istilah antara lain, a-ta’lim, al-tarbiyah, dan a-ta’dib, al-
ta’lim berarti pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian
pengetahuan dan ketrampilan. Al-tarbiyah berarti mengasuh mendidik
dan a-ta’dib lebih condong pada proses mendidik yang bermuara

pada penyempurnaan akhlak/moral peserta didik.*

¥ Elfi Mu'awanah, Bimbingan Konseling Islam, (Y ogyakarta: Teras, 2012), 51.

0 Titin Syahrowiyah, “Pengaruh Metode Pembelajaran Praktik Terhadap Motivasi dan Hasil
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Sekolah Dasar”, Sudi Didkatika Jurnal Illmiah
Pendidikan, VVal. 10, No. 2, (2016), 6.
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Menurut UU No. 20 tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belgar dan proses
pembelgjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potens
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.**

Pendidikan Agama Islam menurut Zakiah Dargjad adaah
pembentukan kepribadian muslim, atau perubahan sikap atau tinglah
laku sesuai dengan petunjuk agaran Agama Islam.** Di dalam
Pendidikan Agama Islam, memiliki banyak aspek yang megarah
kepada penanaman ketaatan dan ketagwaan kepada Allah SWT.
melalui ayat-ayat. hadist, hukum, maupun syariat yang dituangkan
melalui sebuah proses pembelgjaran. Demikian sangatlah penting
daam rangka mewujudkan generas yang berakhlak dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama. Oleh karena itu Agama perlu
diketahui, dipahami, dan diamalkan oleh manusia di Indonesia agar
dapat menjadi dasar kepribadian sehingga ia dapat menjadi manusia
yang utuh. Pelaksanaan pendidikan agama dilakukan oleh pengajar
yang meyakini, mengamalkan, dan menguasai agama tersebut.

b. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Adapun dasar atau landasan pendidikan Agama Islam itu

adalah Al-Qur’an dan Al-Hadist. Pendidikan Agama Islam merupakan

4 Sekretariat Negara RI, Undang undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional.
42 7akiah Dargjat, Methodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara,1996), 34.
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kebutuhan mutlak untuk dapat melaksanakan garan Islam
sebagaimana yang dikehedaki oleh Allah SWT. berdasarkan makna
ini maka pendidikan Agama Islam memiliki peran penting dalam
mempersigpkan diri manusia guna melaksanakan amanat yang
dipikulkan kepadanya. Dari pandangan tersebut jelaslah bahwa Al-
Quran dan Hadis sebagai landasan umat Islam dalam melakukan
aktivitas-aktivitasnya termasuk di dalamnya adalah konsep dan
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam.*®
Sebagaimana ulasan di atas dasar Pendidikan Agama Islam
memiliki dua landasan yakni Al-Quran dan Al-Hadis sebagaimana
berikut:
1) Al-Qur’an
Al-qur’an sebagai kalam Allah yang telah diriwayatkan
kepada Nabi Muhammad SAW bagi pedoman masing-masing
merupakan petunjuk yang lengkap mencakup seluruh aspek
kehidupan manusia yang Universal yang mana ruang lingkupnya
mencakup ilmu pengetahuanyang luas dan nilai ibadah bagi yang
membacanya, yang isinya tidak dapat dimengerti kecuali dengan
dipelgjari kandungan yang Muliaitu. *
Al-Qur’an adalah firman Allah yang diturunkan oleh
malaikat jibril kepada Rosulullah SAW. dengan lafadz arab dan

makna yang benar. Agar menjadi hujjah bagi Nabi Muhammad

3 Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2016), 73.
“ Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Bandung: Alfabeta, 2017), 29.
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SAW. bahwa ia benar-benar Rosulullah SAW, menjadi pedoman
manusia sebagai petunjuk dan sarana untuk melakukan
pendekatan diri dan ibadah kepada Allah bagi pembaca.

2) As-sunnah (Hadist)

Hadist adalah segala bentuk prilaku, bicara Nabi yang
merupakan cara yang diteladani dalam dakwah isam yang
termasuk dalam tiga dimens yaitu; berisi ucapan. Pertanyaan dan
persetujuan Nabi atas peristiwa yang teradi. Semua contoh yang
ditunjukan Nabi nerupakan arah yang dapat diteladani oleh
manusia demi aspek kehidupan.* Posisi hadist sebagai sumber
Pendidikan utama bagi pelaksanaanya Pendidikan Islam yang
dijadikan referensi teoretis maupun praktis. Acuan tersebut dilihat
dari dua bentuk yaitu:

a) sebagal acuan syariah yang meliputi muatan-muatan pokok
gjaran islam secarateoretis.

b) sebagal acuan oprasional aplikatif yang meliputi cara Nabi
memerankan perannya sebagai pendidik yang profesional, adil
dan menjunjung tinggi nilai-nilai garan Islam

Tujuan ialah suatu yang diharapkan dapat tercapai setelah
sesuatu usaha atau kegiatan selesai, maka pendidikan yang
merupakan suatu usaha dan kegiatan yang berproses melaui

tahap-tahap dan tingkatan-tingkatan, tujuannyapun bertahap dan

“ Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi, 44.
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bertingkat. Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang
berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu keseluruhan
kepribadian seseorang yang berkenaan dengan seluruh aspek
kehidupannya.*®

Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam proses
pendidikan, ha ini disebabkan oleh fungsi-fungs yang
dipikulnya. Pertama tujuan pendidikan mengarahkan perbuatan
mendidik. Fungsi ini menunjukkan pentingnya perumusan dan
pembatasan tujuan pendidikan yang jelas, proses pendidikan akan
berjalan tidak efektif dan tidak efisien, bahkan tidak menentu, dan
sadlah dalam menggunakan metode, sehingga tidak mencapai
manfaat. Tujuan yang menentukan metode apa yang seharusnya
digunakan untuk mencapainya.

Kedua, tujuan pendidikan mengakhiri usaha pendidikan,
apabila tujuannya telah tercapai maka berakhir pula usaha
tersebut. Usaha yang terhenti sebelau tujuannya tercapaui,
sesungguhnya belum bisa dianggap berakhir, tetap hanya
mengalami kegagalan yang antara lain oleh tidak jelasnya
rumusan pendidikan.

Ketiga, tujuan pendidikan disatu sisi, membatasi lingkup
suatu usaha pendidikan, tetapi disis lain mempengaruhi

dinamikanya. Hal ini disebabkan pendidikan merupakan usaha

“6 Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2016), 76.



berproses yang didalamnya usaha-usaha pokok dan parsia yang
saling terkait. Tiap-tiap usaha memiliki tujuannya masing-masing.
Usaha pokok memiliki tujuan yang lebih tinggi dan Iebih umum,
sedangkan usaha-usaha parsial memiliki tujuan yang lebih rendah,
dan lebih spesifik.

Keempat, tujuan pendidikan memberi semangat dan
dorongan untuk melaksanakan pendidikan, hal ini berlaku juga
pada setiap perbuatan, sebagai contoh seseorang diperintah untuk
berjalan dijalan tertentu tanpa dijelaskan kepadanya mengapa ia
harus menempuh jalan itu atau tanpa diberi kesempatan untuk
memilih jalan lain. Dengan perinta barang kali orang itu akan
berjalan ragu-ragu akibatnya, ia akan berjan lamban, lain halnya
apabila dijelaskan kepadanya bahwa dijalan itu ia akan
mendapatka kebun yang indah serta pemiliknya seorang yang
ramah tamah dan suka mengajak orang yang sedang lewat untuk
makan bersamanya, sementara kebetulan ia lapar, tentu ia akan
menempuh jalan itu dengan penuh semangat.*’

c. Materi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islan secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi tiga aspek, yakni akidah, ibadah dan
akhlak. Ketiga pokok Pendidikan Agama Islam ini selengkapnya

diungkapkan sebagai berikut:

4" Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2016), 77.
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1) Akidah

Kata akidah berasal dari bahasa Arab yaitu ‘al-aqdu’
yang berarti ikatan, ‘at-tautsiqu’ yang berarti kepercavaan atau
kevakinan yang kuat, ‘al-ihkanu’ yang artinya mengokohkan
(menetapkan), dan ‘ar-rabthu biguwwan’ yang berarti
mengikat dengan kuat. Sedangkan menurut istilah agidah
adalah iman yang teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan
sedikit pun bagi orang yang meyakininya.*® Akidah adalah inti
dasar dari keimanan seseorang yang harus ditanamkan kepada
anak oleh orangtua, hal ini telah disebutkan dalam surat
Lukman ayat 13 sebagai berikut:

Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya,
ketika dia memberi pelajaran kepadanya, “Wahai anakku!
Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang
besar.” *°

Dari ayat tersebut Lukman telah diangkat kisahnya oleh
Allah SWT dalam Al-Qur’an yang diwahyukan kepada Nabi
Muhammad SAW dan menjadi dasar pedoman hidup setiap
muslim. Ini berarti bahwa pola umum pendidikan yang
diberikan oleh orangtua kepada anaknya menurut Islam

dikembalikan kepada pola yang dilaksanakan Lukman dan

“8 Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Bandung: Alfabeta, 2017), 60.

49 Al-Qur’an, 31:13.
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anaknya. Allah mengingatkan kepada Rasulullah nasihat yang
pernah diberikan Lugman kepada putranya ketika ia memberi
pelajaran kepadanya. Nasihat itu adalah “Wahai anakku,
Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan Dia Allah adalah kedzaliman yang besar.”
Mempersekutukan Allah dikatakan ke zaliman karena
perbuatan itu berarti menempatkan sesuatu tidak pada
tempatnya, yaitu menyamakan sesuatu yang melimpahkan
nikmat dan karunia dengan sesuatu yang tidak sanggup
memberikan semuaitu.®

Pokok bahasan Akidah Islam dibangun atas enam dasar
keimanan yang disebut Arkanul Iman atau rukun iman, yang
tersmpul dalan Syahadatain atau dua kalimat syahadat.
Rukun iman merupakan pokok bahasan agidah Islam, terdiri
dari iman kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, para rasul,
hari akhirat, dan ketentuan Allah gadha dan gadhar.

Jelaslah bahwa asas pendidikan keimanan, terutama
akidah tauhid atau mempercayai ke-Esa-an Tuhan harus
diutamakan, karena akan hadir secara sempurna dalam jiwa
anak “perasaan ketuhanan” yang berperan sebagai fundamen

dalam berbagai aspek kehidupannya.

% K ementrian RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Adhi Aksara Abadi, 2011), 545.
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2) Ibadah

Kata ibadah berasal dari bahasa Arab, yang berarti
pengabdian, penyembahan, ketaatan, merendahkan diri atau
doa. Secara istilah ibadah berarti konsep untuk semua bentuk
perbuatan yang dicinta dan diridhai oleh Allah dari segi
perkataan dan perbuatan yang konkret atau nyata dan yang
abstrak atau tidak nyata dan tersembunyi.

Orang yang melakukan ibadah disebut abid sebagai
subjek dan yang diibadahi atau disembah disebut ma’'bud atau
objek. Semua orang diharapkan Allah sebagai abid, karena
manusia tersebut harus mengabdi diri kepada Allah SWT.
seperti di dalam surat Adz-dzariat ayat 56 yang bunyinya:

(205X ) Gyl ST RS U

Artinya: Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan
agar mereka beribadah kepada-Ku.**

Ibadah dalam Islam secara garis besar terbagi kedalam
dua jenis, yaitu ibadah mahdah atau ibadah khusus dan ibadah
ghoiru mahdah atau ibadah umum. Ibadah mahdah meliputi
sholat, puasa, zakat, haji. Sedangkan ibadah ghoiru mahdah

meliputi shodagoh, membaca Al-Qur’an dan lain sebagainya.*

L Al-Qur’an, 51:56.

%2 Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam, 87.
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3) Akhlak

Kata akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khilqun
atau khuluqun, yang secara etimologis berarti tabiat, budi
pekerti, keperwiraan, kesatriaan, kejantanan, agama dan
kemarahan. Khuluq atau akhlak merupakan sesuatu yang
tercipta atau terbentuk melalui sebuah proses.®®

Sedangkan menurut istilah, akhlak adalah daya kekuatan
jiwa yang mendorong lahirnya perbuatan dengan mudah dan
spontan tanpa melalui proses pemikiran, pertimbangan atau
penelitian. Sementara menurut Imam Al-Gazali, akhlak adalah
suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang dari padanya timbul
perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak memerlukan
pertimbangan pikiran terlebih dahulu. Dengan demikian
akhlak pada dasarnya adalah sikap yang melekat pada diri
seseorang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku atau
perbuatan. Apabila perbuatarn spontan itu baik menurut akal
dan agama, maka tindakan itu disebut akhlak yang baik atau
akhlak karimah. Sebaliknya apabila buruk disebut akhlak yang
buruk atau akhlak madzmumah™.

Akhlag Islam dibagi menjadi tiga pokok ketika dilihat

dalam kehidupan sehari-hari, sebagai berikut:

%% Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam, 140.
> Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam, 140-141.
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a) Akhlak terhadap Khalik
Akhlak kepada Allah yaitu tidak menyekutukan
Allah, bertagwa kepada Allah dan mencintai Allah dan
yang paling utama adalah mempercayai bahwa Allah itu ada
dan kekal.
b) Akhlak terhadap sesama manusia
Akhlak terhadap manusia bisa dilakukan terhadap
Siapa sgja seperti sesama teman atau masyarakat, keluarga
dan orangtua. Akhlak terhadap sesama manusia dibagi
menjadi dua yaitu akhlak mahmudah dan madzmumah.
Akhlak mahmudah adalah segala tingkah laku yang baik.
Akhlak madzmumah adalah segala tingkah laku yang buruk
atau jahat bisajuga dikatakan tercela.
c) Akhlak terhadap Lingkungan
Akhlak terhadap lingkungan diantaranya kepada
tumbuhan, hewan, benda-benda tidak bernyawa. Karena
semua yang diciptakan oleh Allah dibumi tidak ada yang
sia-sia maka harus selalu menjaga dan tidak merusaknya.*
Berkaitan dengan upaya mengambangkan perilaku
moral pada anak, ada beberapa kiat yang dapat ditempuh

orangtua yaitu:>®

% Aminah, Sudi Agama Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 75-77.
% Masduki Duryat, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 2016),112.



50

a) Menciptakan kasih sayang dan kehangantan keluarga.
Kasih sayang yang diberikan oleh orangtua sangat
mempengaruhi perilaku moral anak. Demikianlah juga
hubungan yang hangat dalam keluarga antara anak dan
orangtuanya.

b) Menjadi teladan yang baik atau Uswah Hasanah.
Orangtua yang biasa menunjukkan teladan yang baik
dilingkungannya, sikapnya akan ditiru oleh anak-
anaknya. Hal ini secara positif akan mengembangkan
pola perilaku anak dalam pergaulannya.

c) Menggjarkan disiplin dan Empati. Disiplin yang
dilakukan oleh orangtua dapat berfungsi sebagai upaya
untuk memberikan pelgjaran tentang empati kepada
anak. Namun perlu diingat orangtua hendaknya tidak
melakukan cara-cara kekerasan karena dengan begitu
akan membuat kreativitas anak berkurang.

Nilai akhlak menggarkan kepada manusia untuk
bersikap dan berperilaku baik sesuai norma atau adab yang
benar dan baik, sehingga akan membawa pola kehidupan
manusia yang tenteram, damai, harmonis, dan seimbang.

Lingkungan dapat membentuk  karakter  anak,
sebagimana anak tersebut berada dalam lingkungan yang

seperti apa. Dari hasil penyelidikan yang dilakukan oleh para
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ahli psikologi diperoleh petunjuk bahwa faktor lingkungan
lebih berpengaruh dalam ha pembentukan kebiasaan,
kepribadian, dan nilai-nilai. Pola pembinaan pendidikan
dikembangkan dengan menekankan keterpaduan dalam
lingkungan vyaitu lingkungan keluarga, sekolah dan

masyarakat.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati.’’ Pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi atau data deskriptif
berupa kata-kata maupun lisan tentang “Motivasi Belajar Sswa Broken Home
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SVIPI AN-Nur Rambipujji
Jember.

Jenis penelitian ini adalah Studi Kasus kasus. Jenis penelitian ini
merupakan bagian dari metode kualitatif yang hendak mendalami suatu kasus
tertentu secara lebih mendalam dengan melibatkan pengumpulan beraneka
sumber informasi. Creswell mendefiniskan studi kasus sebaga suatu
eksploras dari sistem-sistem yang terkait atau sebuah kasus. Suatu kasus
menarik untuk diteliti karena corak khas kasus tersebut yang memiliki arti
pada orang lain, minimal bagi peneliti. Dengan memahami kasus itu secara
mendalam maka peneliti akan menagkap arti penting bagi kepentingan
masyarakat organisasi atau komunitas tertentu.>®

Studi kasus dalam penelitian ini yakni sebuah usaha untuk menyelidiki

siswa broken home secara integrative dan kompregensif sebagai upaya

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2014), 4.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatifm dan R&D, 216.

52
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memahami kondisi psikologisnya yang berpengaruh terhadap motivas
bel gjarnya pada pembel g aran Pendidikan Agama Islam.
B. Lokas Penelitian

Lokas penelitian ini adalah di SMPI AN-Nur Rambipuji Jember. Alasan
peneliti memililih lokas ini karena di SMPI AN-Nur Rambipuji Jember
terdapat beberapa siswa dengan latar belakang broken home dengan indikator
masal ah:

1. Saah satu atau kedua-duanya meninggal dunia.

2. Perceraian orangtua.

3. Salah satu kedua orangtua atau kedua-duanya tidak hadir secara kontinyu
dalam tenggang waktu yang cukup lama.

Selain itu ketertarikan peneliti memilih lokasi ini yaitu anak-anak broken
home di sekolahan ini termasuk memiliki motivasi belgjar yang cukup tinggi
dibuktikan dengan beberapa prestas yang pernah mereka raih, meski
demikian tidak menutup kemungkinan ada beberapa yang bersifat
kebalikannya.

C. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian disini adalah informan yang dapat memberikan
informasi terkait data yang dicari. Penentuan sumber data pada orang yang
diwawancarai dilakukan dengan teknik Purposive, yaitu dipilih dengan

pertimbangan dan tujuan tertentu.*

% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatifm dan R&D, 216



Dengan demikian informan yang dipilih dalam penelitian ini yaitu orang-
orang yang dianggap bersangkutan dan memahami tentang tujuan yang
dimaksud oleh pendliti.

Adapun informan yang dipilih menjadi subjek dalam penelitian ini adal ah:

1. Guru Bimbingan Konseling SMPI AN-Nur Rambipuji Jember.

2. Guru Pendidikan Agama lslam SMPI AN-Nur Rambupuji Jember.

3. 4 Siswabroken home SMPI AN-Nur Rambipuji Jember.

4. Sdah satu wali siswa-siswi broken home SMPI An-Nur Rambipuji
Jember

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah strategis dalam penelitian,
karena pendlitian bertujuan untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Observas
Observasi adalah suatu proses yang didahului dengan pengamatan
kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, objektif, dan rasional
terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang sebenarnya,
maupun situasi buatan. Dalam pendlitian ini kelkutsertaan peneliti dan
perannya dalam mengamati yaitu sebagai partisipasi moderat, dimana

peneliti mengamati orang/obyek yang diteliti sekaligus peneliti terlibat
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dalam suatu kegiatan yang diamati. Adapun data yang telah diperoleh

dari hasil observasi adalah mengenai:

a.  Bentik-bentuk Motivas belgar siswa broken home pada Mata
Pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMPI AN-Nur Rambipuji
Jember.

b. Faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar siswa broken home
pada Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMPI AN-Nur
Rambipuji Jember.

2. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan dialog yang dilakukan oleh
pewawancara atau interviewer untuk memperoleh informas dari
terwawancara atau interviewer. Dalam penelitian kualitatif, wawancara
menjadi pengumpulan sumber data yang utama. Sebagian besar data
diperoleh melalui wawancara. Untuk itu, penguasaan teknik wawancara
sangat mutlak di perlukan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara semi-
terstruktur. Metode wawancara semi-terstruktur ini digunakan untuk
pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan aur pembicaraan,
kecepatan wawancara dapat diprediksi, fleksibel tetapi terkontrol, ada
pedoman wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan dan
penggunaan kata, dan tujuan wawancara adalah untuk memahami suatu
fenomena. Adapun data telah diperoleh dari kegiatan wawancara ini

adalah mengenai:
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a.  Bentuk-bentuk Motivas belgjar siswa broken home pada Mata
Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPI AN-Nur Rambipuji
Jember.

b. Faktor yang mempengaruhi motivasi belgar siswa broken home
pada Mata Pelgaran Pendidikan Agama Islam di SMPI AN-Nur
Rambipuji Jember.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh
data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan
gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian
ditelaah. Dokumentasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data-
data yang diambil dari dokumen. Adapun data telah diperoleh dari
dokumentasi adalah:

a.  Profil dan sgjarah SMPI AN-Nur Rambipuji Jember.

b. Vis dan Mis SMPI AN-Nur Rambipuji Jember.

c. Denahlokas SMPI AN-Nur Rambipuji Jember.

d. Data siswa dan siswi broken home SMPI AN-Nur Rambipuji
Jember.

e. Datafoto dan dokumen lain yang mendukung dan berkaitan dengan

penelitianini.
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E. Tehnik Analisis Data

Analisis data merupakan proses berkelanjutan yang membutuhkan refleksi
terus-menerus terhadap data, mengajukan pertanyaan-pertanyaan analitis, dan
menulis catatan singkat sepanjang penelitian.®® Dalam penelitian kualitatif,
bagian tentang hasil pendlitian ditulis tentang paparan data dan temuan
penelitian. Dengan demikian dalam bagian ini diuraikan tentang data dan
temuan yang diperoleh dengan menggunakan metode dan prosedur
sebagaimana diuraikan dalam bagian penelitian.®

Setelah data dari lapangan terkumpul dengan menggunakan beberapa
metode di atas, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintestiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa dipelgjari, dan memutuskan serta memberi kesimpulan
apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.®

Andisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskripstif dengan model interaktif Miles, Hubberman dan Saldana yang
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas,

sehingga datajenuh.®

% John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2010), 274

& wahidmurni dkk, Penelitian Tindakan Kelas Pendidikan Agama Islam dan Umum Dari Teori
Menuju Praktik, (Malang: Universitas Negeri Malang (UM Press), 2008), 57.

%2 |exy J. Moleong, Metodolagi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rodakarya, 2005), 248.

% M.B. Miles, A.M. Huberman, dan J. Saldana, Qualitative Data Analysis. A Methods
Sourcebook.thired edition.(Californiaz SAGE Publications Inc. 2014), 9.
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Peneliti menggunakan analisis data interaktif Miles and Huberman.
Menurut Miles, Huberman, dan Saldana analisa data yang dilakukan secara
interaktif harus melalui proses data berikut:

1. Kondensasi Data (Data Condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses memilih, menyederhanakan,
mengabstrakkan, dan mentransformasikan data yang mendekati
keseluruhan bagian dari catatan-catatan semua teknik pengumpulan data,
yang dalam ha ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

2. Penygjian Data (Data Display)

Penygjian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan
membuat uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sgenisnya. Dalam model analisis data ini yang paling sering digunakan
dalam penygjian data adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
penygjian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang sudah
dipahami.

3. Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan (Drawing & Verifying Conclusion)

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan mencatat rincian
keteraturan dalam penjelasan. Kesimpulan awa yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti

yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.®

% M.B. Miles, A.M. Huberman, dan J. Saldana, Qualitative Data Analysis, 31.
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Setelah melalui tahap-tahap tersebut di atas, selanjutnya peneliti
melakukan penafsiran data terhadap seluruh data yang diperoleh melaui
cara sebagal berikut:

1. Penygian Data
Peneliti menygjikan data dalam bentuk teks yang bersifat naratif.
Data yang telah dipolakan, difokuskan, dan disusun secara sistematis
tersebut diambil kesimpulan sehingga makna data bisa ditemukan.
Namun kesimpulan itu bersifat sementara sgja dan masih bersifat
umum. Agar diperoleh kesimpulan final data, maka data yang lain
perlu dicari. Data baru hasil pencarian ini, bertugas melakukan
pengujian terhadap berbagai kesimpulan sementaratadi.
2. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan pada penelitian ini ditetapkan berdasarkan kesesuaian
antara temuan dan teori tentang motivasi belgjar siswa broken home
pada pembelgaran PAI. Penarikan kessmpulan sementara masih
dapat diuji kembali dengan data di lapangan, dengan cara merefleks
kembali, peneliti dapat bertukar pikiran dengan teman sgjawat atau
dengan cara triangulasi sehingga kebenaran ilmiah dapat tercapai.
Selanjutnya peneliti berusaha dan mencoba mengambil kesimpulan.

Kesimpulan yang diperoleh dituangkan menjadi |aporan penelitian.
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F. Uji Keabsahan

Menurut Sugiyono uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif
meliputi uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, konfirmabilitas.® Uji
Kredibilitas yang digunakan adalah Triangulas sumber dan Triangulasi
metode atau teknik. Triangulas sumber untuk menguji kredibilitas dan
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber.® Triangulasi sumber maksudnya digunakan peneliti untuk meneliti
tentang bagaimana motivasi belgjar siswa broken home pada Mata Pelgjaran
PAI dan nantinya pengujian data yang telah diperoleh di uji kembali pada
teman kerja yang merupakan kelompok kerja sama. Triangulasi teknik untuk
mengujikredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data pada sumber
yang sama dengan teknik yang berbeda.®” Digunakan untuk membandingkan
hasil wawancara antara beberapa informan, kemudian peneliti juga
membandingkan data hasil wawancara dengan hasil observasi, selanjutnya
membandingkan data hasil wawancara dan hasil observas dengan isi

dokumen.

G. Tahapan-Tahapan Penelitian

Miles dan Michael Hubberman mendefinisikan tahapan-tahapan
penelitian yaitu :
1. Membangun kerangka konseptual

2. Merumuskan permasalahan penelitian

® gugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods),

(Bandung:Alfabeta, 2014), 364.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods), 127.
¢ Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 127.



61

3. Pemilihan sampel dan pembatasan penelitian
4. Instrumensasi
5. Pengumpulan data
6. Analisis data
7. Matriks dan pengujian kesimpulan
Prosedur tahapan melakukan penelitian kualitatif meliputi:
a. Tahapan Pelaksanaan
Langkah pertama memasuki objek penelitian mendapatkan izin
penelitian dan mulai mengumpulkan data dengan wawancara untuk
meminta data yang berkaitan dengan penelitian.
b. Menyusun Rancangan Pendlitian
Penelitian berangkat dari permasalahan dalam peristiwa sedang
berlangsung dan dapat diamati sertadiferifikasi.
c. Memilih Lapangan
Penentukan lokasi penelitian adalah aspek utama dalam
melakukan sebuah riset. Lokas penelitian digunakan sebagai sumber
data dengan mengasumsikan bahwa penelitian kualitatif, jumlah
(informan) tidak terlalu berpengaruh dari pada konteks dan dengan
mengungkapkan alasan-alasan penelitian yang ditetapkan serta
berdasarkan beberapa rekomendasi dari beberapa pihak.
d. Mengurus Perizinan
Mengurus administras  seperti  surat  penelitian  sebelum

memasuki lapangan penelitian guna untuk kelancaran kegiatan
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penelitian. Maka perizinan dan birokrasi yang bersangkutan
dibutuhkan dengan kehadiran seseorang.
e. Menjgagi dan Menilai Keadaan
Setelah proses administrasi diperoleh sebagai proses penelitian
lapangan, peneliti melakukan proses penggagan lapangan dan
sosialisasi dengan keadaan karena kita yang menjadi pemeran utama
dalam penggali datadi lapangan.®
f. Tahapan Penyusunan Laporan
Setelah melakukan penelitian lapangan maka proses selanjutnya
dianaisis kemudian menyusun laporan penelitian dan diserahkan

kepada dosen pembimbing untuk diteliti dan dikroscek kebenarannya.

% Sanafiah. Penelitian Kualitatif: Dasar dan Aplikasi. (Malang: Y A 3 Malang), 19.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
1. Sgarah Madrasah Aliyah An-Nur Rambipuji

Sekolah Menengah Pertama Islam atau SMPI An-Nur Rambipuji
Jember berdiri tahun 2009, dibawah naungan Y ayasan Pondok Pesantren
An-Nur Hagi Alwi Rambipuji Jember. Yayasan ini terletak di jalan
Argopuro no.47 Krajan kidul, Desa Rambigundam, Kecamatan Rambipuji
Kabupaten Jember. Pada awal berdirinya, SMPI An-Nur Rambipuji masih
berbentuk lembaga nonformal yaitu berbentuk sekolah diniyah yang
diddamnya digarkan mata pelgaran agama seperti layaknya sekolah
diniyah lainnya atau sekolah di pondok pesantren. SMPI  An-Nur
Rambipuji tidak terlepas dengan nama KH. Rochmatullah Ali, karena
beliaulah sebagai inisiator utama lembaga pendidikan yang setingkat
SMP/MTS, sebab pada saat itu Beliau adalah Pengasuh Pondok Pesantren
An-Nur Haji Alwi. Latar belakang berdirinya SMPI An-Nur Rambipuji ini
dimulai dari rasa prihatin yang mendalam dari keadaan atau kondisi sosia
dan morditas masyarakat sekitar yang pengetahuannya terhadap
pendidikan sangat minim.

SMPI An-Nur Rambipuji berada dilingkungan masyarakat yang
mayoritas beragama Islam, simpati masyarakat sangat tinggi terhadap
keberadaan SMPI An-Nur Rambipuji ini menjadikan segala aktivitas

lembaga pendidikan ini mendapat perhatian yang serius dan didukung
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sepenuhnya oleh masyarakat sekitar. Hal ini terbukti dengan banyaknya
putra putri warga sekitar bahkan dari berbaga wilayah yang masuk di
SMPI An-Nur Rambipuiji ini. Karena kebetulan sekolah ini didukung oleh
fasilitas pondok pesantren, sehingga yang berasal dari wilayah jauh bisa
menetap di asrama pondok pesantren An-Nur Haji Alwi.

SMPI An-Nur Rambipuji Jember sgak pertama kali berdirinya
hingga sekarang terus mengalami perkembangan, yang semula hanya
memiliki 3 kelas sekarang sudah mempunyai 8 kelas. Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan mengamanatkan bahwa
Kurikulum jenjang pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan
pendidikan dengan mengacu kepada Standar Isi atau SI dan Standar
Kompetensi Lulusan atau SKL serta berpedoman pada panduan yang
disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan atau BSNP.

Kurikulum sebagal seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan merupakan seperangkat kegiatan pembelgjaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Oleh sebab itu kurikulum
disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan penyesuaian
program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di daerah.
Kewenangan sekolah dalam menyusun kurikulum memungkinkan sekolah

menyesuaikan dengan tuntutan kebutuhan siswa, keadaan sekolah, dan
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kondisi daerah. Dengan demikian daerah dan atau sekolah memiliki cukup
kewenangan untuk merancang dan menentukan hal-hal yang akan
digjarkan, pengelolaan pengalaman belgar, cara menggjar, dan menilai
keberhasilan pemebel gjaran.

Dari amanat undang-undang tersebut Sekolah Menengah Pertama
Isam An-Nur Rambipuji sebagai satuan pendidikan dasar di bawah
binaan Kementerian Agama perlu menyusun dokumen 1 Kurikulum SMP
yang mengacu pada Standar Nasional Pendidikan berkesinambungan
KTSP KMA No.207 Th. 2014. Acuan yang digunakan dalam penyusunan
Dokumen 1 Kurikulum ini meliputi: standar isi, standar kompetensi
lulusan dan panduan penyusunan Sesuai dengan Keputusan Menteri
Agama Republik Indonesia No. 207 Th. 2014 Tentang Kurikulum
Madrasah.

Melalui  Kurikulum SMPI An-Nur Rambipuji Jember ini
diharapkan pelaksanaan program-program pendidikan di SMPI An-Nur
Rambipuji Jember sesuai dengan karakteristik potensi dan kebutuhan
peserta didik. Untuk itu, penyusunannya perlu melibatkan seluruh warga
sekolah termasuk di antaranya, Kepala Sekolah, Guru, Karyawan, dan
Siswa serta pemangku kepentingan lain seperti, Maelis Madrasah,
Orangtua Siswa, Lingkungan, Pesantren, Masyarakat, dan Lembaga-

lembaga lain.*®

% SMPI An-Nur Rambipuiji, “Sejarah SMPI An-Nur Rambipuji” 16 Maret 2021.
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2. Vis dan Mist SMPI An-Nur Rambipuiji
a Vis
Visi merupakan sumber motivasi dan sumber inspirasi arah
kebijakan yang memberikan daya gerak bagi seluruh unsur-unsur yang
berada didalamnya dan demi tercapainya cita-cita madrasah. Visi
SMPI  An-Nur Rambipuji Jember adalah “Berilmu, Beriman,
Berprestasi, dan Berakhlaqul Karimah™.
b. Misi

1) Mengupayakan terwujudnya system dan iklim pendidikan yang
demokratis dan berkualitas.

2) Meningkatkan prestasi di bidang akademik, olahraga dan seni.

3) Meningkatkan mutu pendidikan agama, akhlak, budi pekerti,
pendidikan kewarganegaraan yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari — hari.

4) Melaksanakan program life skill sesuai dengan situasi dan kondisi
madrasah.

5) Meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam penguasaan
ilmu-ilmu dasar untuk menunjang perkembangan ilmu pengetahuan.

6) Terciptanya lingkunagn madrasah yang islami dan kondusif untuk

proses pembelgjaran.”

© MA An-Nur Rambipuji, “Vis dan Misi SMPI An-Nur Rambipuji”, 16 Maret 2021.
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c. Tujuan Madrasah

1) Menciptakan dan menyelenggarakan proses pendidikan yang
berorientasi pada target pencapaian efektivitas proses pembelgaran
berdasarkan konsep MPMBS.

2) Mewujudkan  sistem  kepemimpinan yang kuat dalam
mengakomodasikan, menggerakkan dan menyerasikan semua
sumber daya pendidikan yang tersedia.

3) Mengelola tenaga kependidikan secara efektif berdasarkan analisis
kebutuhan, perencanaan, pengembangan, evaluasi kerja, hubungan
kerja, imbal jasa yang memadai.

4) Penanaman budaya mutu kepada seluruh warga sekolah yang
didasarkan pada ketrampilan/skill dan profesionalisme.

5) Menciptakan skap kemandirian secara kelembagaan melalui
peningkatan sumber daya yang memadai.

6) Mengembangkan dan meningkatkan adanya partisipasi seluruh
warga sekolah dan masyarakat dengan dilandasi sikap tanggung
jawab dan dedikasi.

7) Menciptakan dan mengembangkan sistem pengelolaan yang
transparan dalam pengambilan keputusan, pengelolaan anggaran dan
sebagainya.

8) Program peningkatan mutu, kualitas prestasi output siswa bidang

akademik maupun non akademik secara berkel anjutan.



9) Memprioritaskan pelayanan pendidikan kepada siswa dalam rangka

meminimalkan angka drop out.

68

10) Memberi rasa kepuasan bagi seluruh warga sekolah (staf) sesuai

dengan tugas dan kewajibannya.

3. Data Pendidik SMPI An-Nur Rambipuji Jember

Pendidik dan tenaga kependidikan di SMPI An-Nur Rambipuji

Jember sebagal pembimbing serta mendidik sesuai dengan tugas dan

tanggung jawabnya dalam menjalankan profesionalismenya sebagai

pendidik terhadap peserta didik di SMPI AN-Nur Rambipuji. Terdapat

pendidik dalam bidang umum dan bidang keagamaan sebagai berikut: ™

Tabel 4.1
Data Pendidik SMPI An-Nur Rambipuji
Tugas Total
Tugas
No | Nama Guru NPK M apel Tambah | Jam?M
Tambahan 1 .
an 2 Inggu
1 Imam Gozali | 590031860 PAI Kepala - 31
08 Sekolah
2 Dihliz - Seni Budaya Wali Kelas - 24
Faradissa
3 Dewi - Prakarya dan KepaaTuU - 28
Samawiyah Kewirausahaan
4 Diyah 089268028 | Bahasalnggris | Wali Kelas - 17
Fatmawati 5090
5 | Ftriatus Sufia | 485421019 Matematika Waka - 27
S.Pd. 1008 Kurikulum
6 Hikmatus 890525022 Bimbingan Bendahara wali 21
Sarifah 1071 Konseling Kelas
7 | Jarot Nasution - PJOK Wali Kelas - 20
8 Jefri Frand 383220016 PJOK Laboratorium wali 20
Dany 3073 Kelas
9 Marjito - Bahasa - - 24
Indonesia

™ Data SMPI An-Nur Rambipuji Jember, 29 Maret 2021.
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10 | Muhammad | 794026002 Biologi Waka - 29
Rizqi 1005 Kesiswaan
11 | Saifan Shodig | 195101000 | Bahasalnggris Staf TU - 29
9057

12 Sunan HS - Bimbingan Waka Humas - 28
Konseling

13 | Tomy Wijawa - Segjarah Ka Tata wali 33

Indonesial PKN Usaha Kelas

14 | Siti Nurfadilah - Bahasa Wali Kelas - 20

Indonesia

4. Data Pesertadidik SMPI An-Nur Rambipuji
Keadaan peserta didik SMPI An-Nur Rambipuji Jember jumlahnya
saat penelitian dilakukan, terdapat cukup banyak. Perincianya dapat dilihat

pada tabel berikut: "

Tabel 4.2
Data Peserta didik SMPI An-Nur Rambipuji Jember
Jumlah Peserta didik
Kelas L aku-L akKi Perempuan Total
X 36 18 54
X1 21 23 44
X1l 26 12 38

5. Struktur Organisasi SMPI An-Nur Rambipuji Jember
SMPI An-Nur Rambipuji Jember sgjak berdiri hingga sekarang
telah mengalami perkembangan serta perubahan yang disesuaikan dengan
kebutuhan Madrasah itu sendiri.
Struktur organisasi merupakan bagian yang harus ada dalam sebuah
lembaga pendidikan sebagai redlisas dari sistem pendidikan, sehingga

pendidikan berjalan dengan baik dan berstruktur. Adapun bentuk struktur

"2 Data Peserta didik SMPI An-Nur Rambipuji Jember, 29 Maret 2021.
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SMPI An-Nur Rambipuji Jember adalah sebagaimana terlihat pada bagan

sebagai beriku: "
Tabel 4.3
Struktur Organisas
SMPI An-Nur Rambipuji
KEPALA KOMITE

[
Imam Ghazali, S.Pd.|

> Tomy Wijaya,
S.Pd.
v
Tata Usaha
Bendahara L aboratorium
Hikmatus, S.Pd. Jefri Frand
Per pustakaan Asrama
Siti Nurfadilah, Khoiruman
[agl ey

| | | !

Waka Kurikulum Waka Waka K esisvaan Waka Sarpras
Fitriatus Sufia, Sunan HS M. Rizqi, S.Pd. Abdul Rohim,
kel v -
GU
= ¢ = GarisKomando  ..........
Garis Koordinasi
SISW

" Struktur Organisasi SMPI An-Nur Rambipuji Jember, 29 Maret 2021.
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6. Saranadan Prasarana SMPI An-Nur Rambipuji Jember

SMPI An-Nur Rambipuji Jember dalam melaksanakan proses
belajar menggar tentunya didukung oleh sarana dan prasarana madrasah
yang ada. Agar proses belgar menggar dalam pendidikan lingkungan
hidup dapat berjalan dengan baik, perlu didukung dengan sarana dan
prasarana yang memadai. Sarana dan prasarana tersebut meliputi antara
lain: ruang kelas, ruang guru. Di samping itu, dalam melaksanakan
pendidikan lingkungan hidup, alam dapat digunakan sebagai sarana
pengetahuan. Berikut rinciannya dalam bentuk table:®

Tabel 4.4

Data sarana dan prasarana pendidikan di SMPI AN-Nur
Rambipuji Jember

Z
o

NAMA Ada (Volume) | Kebutuhan | Kurang
Ruang kepala Madrasah -
Ruang tata usaha -
Ruang guru -
Ruang belgjar 6
Ruang perpustakaan
Ruang computer -
Ruang OSIS -
Ruang Musik -
Ruang Kopsis -
10. | Kantin -
11. | Gudang -
12. | Ruang UKS -
13. | Halaman 150 m*

© XN O™ WN

Ok R R RRRRONR R
Ol N RRRRRRLRNR R R

N
(@)
3
N
V)
a1

® Sarana dan prasarana SMPI An-Nur Rambipuji Jember 29 Maret 2021.
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B. Penyajian data dan analasis
Data observas dan wawancara yang pendliti lakukan yaitu kepada 2
Guru Pendidikan Agama Islam dan 1 Guru Bimbingan Konseling, beserta 4
siswa broken home. Data identitas guru dan siswa tersebut peneliti uraikan
sebagal berikut:

1. IdentitasGuru

a Nama : Imam Ghazali S.Pd.
Alamat : Dukuh Sia, Rambipuji, Jember
Usia : 30 tahun
Profesi : Kepala Sekolah dan guru PAI
Sejak 1 2017

b. Nama : Hikmatus Syarifah S.Pd.
Alamat : Gugut, Rambipuji, Jember
Usia : 31 tahun
Profesi : Guru Bimbingan Konseling dan Bendahara
Sejak 1 2014

c. Nama : Khoiruman
Alamat : Gondanglegi, Maang
Usia : 27 tahun
Profesi : Kepala Pondok

Sejak : 2019
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2. ldentitas Siswa
a Nama : Lailatun Nafisa
JenisKelamin : Perempuan
Tempat Tgl. Lahir  : Jember, 02 September 2006
Alamat . Kaliwining, Krajan, Rambipuji Jember.
Kelas - IX Putri
Nama Orangtua Kandung : Ayah : Muhammad Junaidi
Ibu : Siti Khodijah

Berasal dari keluarga Broken Home : orang tua bercerai, dan tidak tinggal

bersama orangtua.
Sekarang Tinggal di : Pondok pesantren
b. Nama : Siti Fatimatul Fitria
JenisKelamin : Perempuan

Tempat Tgl. Lahir  : Jember, 27 Oktober 2005

Alamat : Kemuning, Krgjan, Rambipuji Jember.

Kelas - IX Putri

Nama Orantua Kandung : Ayah : Muhammad Soiril
Ibu : Wike Astutik

Berasal dari

keluarga Broken Home : orang tua bercerai, dan tidak tinggal
bersama orangtua.

Sekarang Tinggal di : Pondok pesantren



c. Nama : Bambang Prasetyo
Jenis Kelamin : Laki-laki
Tempat Tgl. Lahir : Jember, 19 November 2006
Alamat : Gugut, Rambipuji Jember.
Kelas - VII Putra
Nama Orantua Kandung : Ayah : Alm. Suherman
Ibu : Siti Khodijah Berasal dari
keluarga Broken Home : Orangtua meninggal dunia/tinggal
bersama Ibu kandung.

Sekarang Tinggal Di : Pondok pesantren

d. Nama : Zainal Husain
Jenis Kelamin : Laki-laki
Tempat Tgl. Lahir : Jember, 13 Februari 2007
Alamat : Pecoro, Rambipuji Jember.
Kelas : VIII Putra

Nama Orantua Kandung : Ayah : Alm. Nur Sahid

Ibu : Siti Aisyah Berasal dari

keluarga Broken Home : Orangtua meninggal dunia/tinggal
bersama nenek.
Sekarang Tinggal di : Pondok pesantren’

" Dokumentasi, Jember, 25 Maret 2021.
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3. ldentitas Orangtua wali

a. Nama . Wijiastutik
Alamat : Kemuning, Krgjan, Rambipuji Jember
Orangtuawali dari : Nafisadan Fatima

b. Nama : Siti Zulaikah
Alamat : Gugut, Rambipuji Jember.
Orangtuawali dari : Bambang Prasetyo

c. Nama . Siti Aisyah
Alamat : Pecoro, Rambipuji Jember.
Orangtuawali dari : Zainal Husain

Dari observasi, wawancara, dan dokumentasi yang peniliti lakukan
terhadap objek  penditian, peneliti  mendapatkan data dan
mengumpulkannya serta menganalisis data tersebut sebagai berikut:

1. Motivas belajar siswa Broken Home pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMPI AN-Nur Rambipuji Jember.
Motivass merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
seseorang dalam mengambil sebuah keputusan. Motivasi juga menjadi
pendorong seseorang untuk ingin bertindak atau tidak melakukan
tindakan apapun. Siswa yang termotivas atau memiliki motivas
cenderung akan membuat reaksi-reaks yang mengarahkan dirinya
kepada usaha dalam mencapai tujuan dan akan mengurangi jiwa
pesimisme yang timbul dari dalam dirinya. Dengan kata lain, motivasi

memimpin diri seseorang ke arah reaksi-reaksi atau tindakan mencapai
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suatu tujuan. Pentingnya motivasi bagi anak dalam belgjar menjadi salah
satu hal yang perlu diperhatikan dalam rangka mewujudkan atau
tercapainya tujuan pembelgaran. Demikian selaras dengan apa yang
disampaikan oleh Bapak Imam Ghazali.
“Pentingnya seorang guru menguasai pembelgaran itu menjadi
fokus utama yang sangat diperhatikan di lembaga ini. Makanya dari
beberapa guru disini yang berasal dari ndalem itu dibiaya untuk
melanjutkan study di jenjang perkuliahan. Salah satu tujuannya ya
itu, untuk menguasai cara-cara mengatasi anak-anak di sini, yang
sangat perlu perlakuan khusus. Termasuk itu tadi mengenai
motivasi belgar siswa. Jadi bagaimana guru mampu menguasai
kelas, termasuk memotivasi, menstabilkan suasana ketika jenuh
terhadap pembelgaran itu sangat penting. Karena dari motivasi
itulah anak-anak akan menyerap sesuai dengan apa yang guru
sampaikan. Kalau tidak ada motivasi pasti mereka akan gampang
bosan dan yang akan dilakukan malah di luar dari pembelgaran itu
sangat tidak diinginkan, merugi jadinya. Guru sudah pintar
menyampaikan tapi siswa-siswanya kosong pikirannya lari-lari.?
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi belgar
menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan dalam proses pembelgaran.
Peranan guru dalam hal ini sebagai faktor ekstrinsik diharapkan mampu
memotivasi siswa agar tumbuh kenyamanan dan kesenangan dalam
belgjar. Sehingga apa yang disampaikan oleh guru dapat diserap dengan
bak oleh siswa Selan itu sSiswa juga termotivas untuk
mengeksplorasikan apa sgja materi yang didapatkannya dalam suatu
proses pembel g aran dan juga pada kehidupan sehari-hari.
Keadaan kehidupan keluarga yang tidak sesuai harapan anak,

berpengaruh terhadap prestas belgar mereka. Karena keharmonisan

keluarga, seperti hubungan baik orang tua mampu mendorong anak untuk

8 |mam Ghazali, wawancara, Jember, 25 Maret 2021.
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semangat dalam menjalani pendidikannya. Permasalahan tentang broken
home terkadang memiliki dampak yang sangat besar terhadap
perkembangan anak. Permasalahan-permasalahan yang muncul dalam
keluarga, tidak adanya komunikasi dengan orang tua dan kurangnya
perhatian terhadap anak secaratidak langung mempengaruhi kondisi baik
psikis dan fisik siswa. Tidak jarang beberapa siswa mengalami gangguan
perkembangan sebagai dampak dari terjadinya broken home. Tindakan-
tindakan yang cenderung negatif juga biasanya menjangkit anak-anak
yang memiliki keluarga yang broken home. Kesendirian dan keterasingan
terhadap keluarga dan lingkungannya memicu mereka mencari
pelampiasan lain agar mereka menjadi pusat perhatian ataupun membuat
diri mereka merasa tenang. Sehingga kondisi akademis siswa menjadi
terganggu dan mengakibatkan menurunnya nilai dan juga motivasi
belgjar siswa. Demikian ini selaras dengan yang disampaikan oleh Ibu
Hikmatus Syarifah sebagai guru BK.
Anak-anak broken home di sini beragam, tidak hanya seperti
banyak yang dikatakan oleh orang-orang bahwa pengaruh keluarga
yang tidak utuh itu akan menjadi buruk pada anak-anak mereka,
tapi di sni tidak. Ada sebagian yang memang selau mencari
perhatian, mungkin secara psikologis mereka kekurangan kasih
sayang sehingga melampiaskan kekecewaan mereka itu kepada
sesuatu hal, seperti ramai sendiri, jailin temannya, dan banyak lagi.
Tapi, meskipun sering saya kasih hukuman misal saya bawa ke
kantor untuk dimediasi, tapi saya berprasangka baik kepada
mereka, bahwa mereka masih bisa bertumbuh normal secara
akademis dan mampu bersaing layaknya siswa-siswa lainnya.

Buktinya seperti Nafisa itu, dia sering mendapatkan peringkat
dikelasnya, dan anaknya juga santun dan sopan.®

® Hikmatus Syarifah, wawancara, Jember, 25 Maret 2021.
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Dari pernyataan lbu Hikmatus Syarifah di atas dapat diambil
makna bahwa anak-anak broken home masih memiliki harapan untuk
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya. Seralas dengan
pernyataan tersebut, Bapak Imam Ghozali pun juga mengatakan, bahwa
anak-anak broken home ini masih sangat memiliki kesempatan untuk
mampu bersaing di masa depan. Hal ini bisa diwujudkan dengan
pendampingan dan bimbingan yang terus berkelanjutan, juga dengan
kompetensi guru yang tidak hanya menguasai bidang akademik sgja,
namun juga diharapkan mampu membangun karakter siswa. Demikian
juga sesuai dengan observasi yang peneliti lakukan bahwa siswa-siswi
broken home ini tidak hanya belgjar mata pelgjaran umum, mereka juga
digembleng untuk menguasai mata pelgaran yang digarkan di
pesantren.’®

Dari data tersebut memberikan gambaran bahwa peran lembaga
mampu mengupayakan sebuah proses pembelgaran hingga mecapai
tujuan pembelgjaran. Namun data tersebut masih belum lengkap karena
hanya diambil dari hasil wawancara terhadap guru. Maka perlu diuraikan
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan siswa mengenai
motivasi belgar siswa broken home pada Mata Pelgaran Pendidikan
Agama Islam. Data di bawah ini adalah hasil wawancara dari siswa,
dengan menggunakan instrumen wawancara yang sudah peneliti susun

berdasarkan aspek yang akan diungkap sesuai dengan teori yang sudah

19 Opservasi, Jember, 25 Maret 2021.
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ada. Demikian hasil wawancara yang sudah peneliti lakukan terhadap 4
siswa broken home mengenal motivasi belgjar siswa:
a. Motivas Belajar

Motivas belggar memiliki peran yang khas yaitu dalam hal
penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belgar.
Siswa yang memiliki motivasi yang kuat, akan mempunyai banyak
energi untuk melakukan kegiatan belgar, dan banyak cara untuk
kembali menumbuhkan energi tersebut. Demikian ini tidak hanya
terbangun oleh faktor internal setiap individu sgja, banyak ha yang
mempengaruhi termasuk faktor ekstrenal, seperti peran orang lain,
suasana, dan kondisi lingkungan.

Sesua dengan pernyataan Lailatun Nafisa.  Ketika
diwawancarai siswi yang biasa dipanggil Nafisa ini memiliki
kepribadian yang aktif, dibuktikan dengan semangatnya menjawab
pertanyaan demi pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti. Nafisa
mengaku sangat bersemangat dalam belgjar, terutama pada Mata
Pelgjaran Pendidikan Agama Islam. Nafisa selalu mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru, dan selalu memiliki antusiasme yang
tinggi dalam belgar Pendidikan Agama Islam. Menurutnya model
dan metode yang digunakan oleh guru dalam sebuah pembelgjaran
juga menyenangkan dan mudah dipahami, sehingga dapat

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.**

1| ailatun Nafisa, wawancara, Jember, 27 Maret 2021.
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Sedangkan Fatima cenderung kurang aktif dalam menjawab
pertanyaan yang disampaikan oleh peneliti. Fatima memiliki
kepribadian yang tidak begitu banyak berbicara. Ketika ditanya
mengenai  ketertarikannya terhadap Mata Pelgaran Pendidikan
Agama Islam, Fatima menjawab tidak begitu tertarik dengan materi
Pendidikan Agama Islam. Hal ini dikarenakan Fatima tidak begitu
menyukai metode yang sering digunakan oleh guru yang
mengharuskan siswanya untuk menghafal. Menurutnya metode
menghafal sudah sering ditemui di pesantren sehingga membuatnya
merasa bosan ketika harus menemukan hal yang sama di sekolah.
Akan tetapi Fatima mengaku selalu mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru dan selalu bersemangat untuk tetap belgar.
Menurutnya, ketika tugas yang sudah dikerjakan ada kesalahan, ustaz
atau guru akan memberi tahu jawaban yang benar. Meskipun
demikian Fatima mengaku tidak pernah ketinggalan materi dalam
proses pembelgaran, dibuktikan dengan presensinya yang hampir
tidak pernah absen. Menurutnya setiap proses pembelgjaran adalah
penting untuk masa depan. Termasuk materi Pendidikan Agama
Islam yang berorientasi pada kehidupan sehari-hari, seperti dalam hal
peribadatan, dan hubungan antar manusia dan alam. *

Sedangkan Bambang Prasetyo ketika diwawancarai siswa yang

biasa dipanggil Bambang ini hampir mirip dengan Fatima yang

12 Fatimatul Fitria, wawancara, Jember, 27 Maret 2021.
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memiliki kepribadian cenderung tidak banyak berbicara. Bambang
mengaku selain belgar di sekolah juga sering mengulang pelgjaran
dari sekolah ketika di pesantren. Menurut pengakuannya sekolah
merupakan kesempatan yang berharga sebab sebelum itu pernah tidak
bersekolah dikarenakan ibunya tidak memiliki biaya. Meski
terkadang merasa bosan dengan materi pembelgaran, Bambang
selalu berusaha untuk kembali semangat dalam belgjar. Selain itu
Bambang sangat antusias dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru. Dalam ha pemecahan masalah, menurut
Bambang masalah akan selesai jika giat mempelgarinya. Termasuk
ketika mengerjakan tugas, meskipun nilainya tidak begitu bagus,
Bambang selalu merasa puas sebab apa yang dicapainya adal ah hasil
kerjanya sendiri. Karena kepribadiannya yang pendiam, Bambang
lebih memilih untuk belgar mandiri daripada berkelompok atau
berdisukus dengan teman-temannya. Demikian menurutnya belajar
mandiri lebih bisa fokus daripada bersama teman-temannya yang
cenderung lebih sering mengajaknya bermain.™

Sedangkan Zaina ini memiliki kepribadian yang cukup aktif,
dibuktikan dengan antusiasnya dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti. Namun mesikipun Zainal memiliki kepribadian
yang aktif, Zaina termasuk siswa yang memiliki motivasi belgjar

yang rendah. Hal ini dibuktikan dengan pengakuannya yang merasa

13 Bambang Praseto, wawancara, Jember, 27 Maret 2021.
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bosan dengan tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Zaina juga
mengaku bahwa tidak begitu menyuka guru Pendidikan Agama
Islam. Demikian dikarenakan Zainal sering mendapatkan hukuman
ketika melakukan kesalahan, seperti tertidur ketika pembelgaran,
membuat kegaduhan, dan tidak mengerjakan soal. Zainal juga
cenderung lebih sering melampiaskan kebosanannya terhadap sesuatu
yang bisa membuat dirinya puas dan merasa senang, seperti bermain,
dan menjahili teman.*

Dari hasil wawancara ke empat siswa tersebut, dapat diambil
kesimpulan bahwa Nafisa dan Fatima memiliki motivasi belgjar yang
cukup kuat, sedangkan Bambang Prasetyo memiliki motivasi belgjar
yang sedang, dan Zainal memiliki motivasi belgjar yang rendah.

Kesimpulan wawancara tersebut tersebut didukung oleh
pernyataan dari Bapak Khoiruman sebagai berikut:

“Bambang Prasetyo, ini anak broken home, namun saya tahu

betul anak ini berperilaku baik meskipun tidak pintar. Dia

pendiam, dan menurut. Berbeda dengan Zainal yang cenderung
nakal. Kalau Nafisa, anak ini aktif mau belgar rgin, dia juga
berprestasi. Nah yang menarik adalah Fatima, anak ini
pendiam, tidak begitu banyak tingkah namun berprestasi, dia
pernah menjadi juara lomba MTQ tingkat SMP di Kabupaten

Jember. Kalau dibilang tingkatan motivasi belgarnya, Fatima

dan Nafisa ini memiliki tingkatan yang sama tinggi, kalau

Bambang ini sedang soalnya dia masih mau belgar meskipun
kesulitan, sedangkan Zainal ini rendah.”

14 Zainal Husain, wawancara, Jember, 27 Maret 2021.
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Gambar 4.1
Dokumentasi Prestas Fatima

=

Dari ulasan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa anak-
anak broken home yakni 4 siswa yang sudah diwawancarai tersebut
di atas masih memiliki motivasi belgjar yang cukup kuat, hanya saja
ada beberapa faktor yang mampu menggoyahkan motivasi tersebut
hingga membuat siswa merasa bosan hingga bertindak melanggar
aturan. Demikian itu yang menjadi penyebab menurunya motivasi
belgjar siswa. Daam ha ini menurut Bapak Imam Ghazali ada
beberapa cara sebagal upaya mengatasi kejenuhan dan menurunnya
motivasi belgar siswa, sebagal berikut pernyataan yang beliau
sampaikan.

“Kejenuhan, bosan, dan tidak fokus itu sebenarnya sudah biasa

ya. Di sini pun tidak hanya siswa yang disalahkan namun juga

guru harus dituntut kreatif. Salah satunya menggunakan
metode-metode yang bisa mendorong siswa agar memiliki



motivasi belgjar. Salah satunya memanggil satu-satu ketika
belgjar. Pada mata pelgjaran PAI saya sering melakukan hal ini.
Jadi sebelum masuk ke materi saya panggil satu-satu saya kasih
pertanyaan. Nah hal ini bisa memicu siswa untuk giat belgar,
dikarenakan mereka akan takut kalau tidak bisa menjawab
pertanyaan. Kalau keseringan tidak bisa saya kasih hukuman,
berdiri di depan kelas, saya suruh hafalan, saya suruh ke kelas
lain, jadi mereka akan merasa punya tanggungjawab. Selain itu
saya guru-guru lain seperti Pak Khoiruman itu biasanya yang
sering sibuk di pondok. Dia sering memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menggantikannya memimpin kelas, itu juga
mampu memotivas siswa. Terus pada akhir semester ini yang
paling menantang, yaitu berceramah di depan kyai. Jadi Kyai
yang meminta anak-anak SMP ini untuk membuat teks pidato,
nantinya Kyai memilih salah satu untuk membaca pidatonya itu
di depan. Dari situ Kya juga turun langsung dalam hd
memotivasi siswa. Setelah mampu berpidato biasanya Kyai
memberi hadiah, berupa uang, atau makanan.”*®

Dari data tersebut di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwa motivasi belgar dari 4 siswa-siswi broken home di SMPI
Rambipuji Jember tersebut di atas, memiliki tingkatan yang berbeda-
beda. Fatima dan Nafisa memiliki motivas belgar yang tinggi,
Bambang memiliki motivas belgar yang sedang, sedangkan Zaina
memiliki motivasi belgar yang rendah. Dalam hal mengatasi atau
memberikan pembelgaran yang tidak monoton, guru di SMPI An-
Nur Rambipuji Jember dituntut untuk mempunyai kreatifitas, dalam
upaya menciptakan suasana belgjar yang nyaman bagi siswa. Dalam
hal ini adalah memberikan tantangan, hadiah, dan hukuman.

Berikut di bawah ini selanjutnya akan diulas hasil wawancara
dengan siswa mengenai latar belakang mereka sebagai anak broken

home:

15 |mam Ghazali, wawancara, Jember, 25 Maret 2021.
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b. Latar belakang Broken home

Perilaku buruk anak korban broken home sangat mungkin
dihubungkan sebagai konsekuensi, atau akibat dari broken home
karena telah menyaksikan ketidakharmonisan keluarga dan menjadi
pola pikir bahwa hal tersebut sah-sah sgja untuk dilakukan. Ketika
orangtua berpisah, anak-anak akan merasa adanya kekosongan dalam
lingkungan keluarga. Mereka menyadari bahwa orang tua tidak
berada di sampingnya bukan karena pekerjaan atau kematian,
meskipun pada kenyataannya demikian. Ayah dan ibu yang berselisih
menyebabkan rasa sakit hati dan kesedihan mendalam pada anak.
Anak merasa takut kehilangan hubungan dengan salah satu orangtua
secara permanen. Respon anak terhadap kondisi broken home yang
dialaminya seperti yang dipaparkan di atas yakni berbeda-beda’®
Demikian akan diulas hasil wawancara dengan siswa broken home

mengenai tanggapan mereka terhadap kondisi yang mereka alami.
Nafisa berasal dari keluarga broken home dengan indikator
orangtua bercerai dan tidak tinggal bersama salah satu orangtuanya.
Nafisa tinggal bersama neneknya selain bermukim dipesantren dan
juga sebagal orangtua wali yang bertanggungjawab terhadap
kebutuhan Nafisa. Ketika ditanya mengenai hubungannya dengan
orangtua kandungnya, Nafisa mangaku jarang sekali mendapatkan

kasih sayang secara langsung sebab kedua orangtuanya sama-sama

16 Observasi, Jember, 25 Maret 2021.
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bekerja di luar negeri. Meskipun demikian Nafisa tidak pernah
merasa kecewa dan melampiaskan kondisinya terhadap tindakan yang
merugikan. Demikian dikarenakan, Nafisa merasa kasih sayang
neneknya sudah cukup menggantikan peran orangtua kandungnya.
Namun, Nafisa juga mengungkapkan terkadang merasa sedih ketika
pada saat kegiatan kiriman, sebab teman-teman Nafisa dijenguk oleh
keluarga yang lengkap dan dirinya tidak pernah merasakan hal itu
sebab hanya neneknya yang menjenguknya di pesantren. Meskipun
demikian Nafisa memiliki keinginan untuk tetap membuat kedua
orangtuanya bangga terhadapnya dengan giat belajar dan meraih cita-
cita. Nafisa juga mengungkapkan bahwa ingin sekali menjadi dokter,
dan demikian didukung dengan kecintaannya pada pelgjaran sains.*’
Kondisi keluarga Fatima kurang lebih sama dengan Nafisa,
yakni berasal dari keluarga broken home dengan indikator perceraian
orangtua. Nafisa dan Fatimatinggal bersama dengan neneknya, sebab
mereka berdua masih saudara. Fatima mengungkapkan orangtuanya
bercerai sekitar 3 tahun lalu sebelum dirinya masuk ke SMPI An-Nur
Rambipuji Jember. Sebelum bermukim dipesantren, Fatima merasa
kesepian di rumah dikarenakan jarang sekali mendapat perhatian dari
orangtuanya secara langsung. Fatima juga menceritakan bahwa sudah
sangat merindukan ibunya yang tidak pernah bertemu selama 3 tahun

yang lalu. Menurut Fatima, bermukim di pesantren sedikit membuat

17| ailatun Naifsa, wawancara, Jember, 27 Maret 2021.
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rasa kesepiannya pudar sebab memiliki banyak teman. Namun,
kondis tersebut akan kembali timbul ketika ada jadwal kiriman di
pesantren. Fatimamengaku jarang sekali dijenguk oleh ayahnya
maupun neneknya. Mereka biasanya menitipkan kebutuhan dan
keperluan Fatima kepada guru atau ustaz yang mengurusnya di
pesantren. Sama hanya dengan Nafisa, Fatima juga sering
mendapatkan dukungan semangat dari teman-temannya, yang tidak
pernah merendahkan kondisi latar belakangnya sebagai anak yang
berasal dari keluarga broken home. Di sis lain  Fatima
mengungkapkan bahwa ingin sekali menjadi dokter, dan
membanggakan kedua orangtuanya meskipun kondisi saat ini
membuatnya tidak dekat dengan orangtua kandungnya. Demikian
dikarenakan, Fatima ingin sekali membantu banyak orang dan
bermanfaat bagi orang banyak.®
Kedua hasil wawancara tersebut di atas, didukung dengan
pernyataan dari lbu Wijiastutik selaku perwakilan dari keluarga
Nafisa dan Fatima, sebagal berikut:
“Nafisa dan Fatima ini anak yang kurang beruntung kata saya,
kedua anak saya yang sama-sama bercerai jadinya mereka
tinggal sama saya. Kalau saya Budenya mas, sebagai walinya
soalnya mbahnya juga sudah sepuh, mbahnya cuman nuturi
ngasih sangu gitu, yang ngurus keperluan mereka ya saya. Tapi
meskipun mereka ditinggal sama orangtuanya ibuk bapaknya,
saya sebaga pengganti orangtuanya selalu mewanti-wanti
anak-anak ini agar selalu berbaik hati kepada siapapun, belgjar

yang rgjin, dan harus punya cita-cita yang tinggi, wajib
menjadi orang sukses. Lihat ini mbahmu, budemu, nggak cuma

18 Fatimatul Fitria, wawancara, Jember, 27 Maret 2021.
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ngopeni ibumu dulu, sekarang kalian ini gantinya diopeni. Jadi

jangan sampek membuat kecewa mbah e, cukup ibukmu ga

yang gagal tapi sampean harus kuat, sampean harus

membuktikan bahwa sampean bisa menjadi orang pinter. Saya

selalu berkata begitu kepada mereka ini mas.”*°

Berbeda dengan Nafisa dan Fatima, indikator keluarga broken
home yang dialami olen Bambang yaitu meninggalnya salah satu
orangtua. Orangtua Bambang yang meninggal dunia adalah ayah, dan
demikian membuat Bambang hanya tinggal dengan Ibu dan
kakaknya. Bambang mengungkapkan semenjak ayahnya meninggal
kondis keluarganya semakin berubah, selain itu Bambang juga
merasa ibunya cenderung lebih memperhatikan kakanya yang juga
masih mengenyam pendidikan daripada dirinya. Demikian yang
membuatnya pernah tidak bersekolah selama dua tahun setelah lulus
sekolah dasar. Ketika tidak bersekolah Bambang hanya membantu
ibunya, dan jarang sekali bermain teman-temannya lagi, sebab teman
sebayanya sekolah semua. Ketika itu Bambang merasa kesepian dan
selalu meminta ibunya agar menyekolahkannya di sekolahan yang
diinginkannya di dekat rumah, namun ibunya menolak sebab biaya
yang ditanggung untuk kakaknya bersekolah sudah sangat banyak
dan tidak cukup untuk membiayainya bersekolah, selain itu Bambang
juga dituntut untuk menemani ibunya di rumah sebab ketika itu

kakaknya masih tinggal di pesantren. Hingga akhirnya setelah

kakaknya lulus SMP dan melanjutkan ke sekolahan di dekat

19 Wijiastutik, wawancara, Jember, 24 April 2021.
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rumahnya, sehingga kakaknya tidak lagi tinggal di pesantren dan
menggantikannya menemani  ibunya.  Setelah itu ibunya
menyekolahkan Bambang di SMPI An-Nur Rambipuji Jember dan
sekaligus bermukim di pesantren An-Nur Haji Alwi Rambipuji
Jember. Setelah tinggal di pesantren dan bersekolah Bambang merasa
senang dan bersemangat kembali meraih cita-cita. Bambang ingin
sekali suatu saat menjadi seorang guru, meskipun nilainya terkadang
masih kurang bagus, ia tetap berusaha untuk belgar. Selain itu
Bambang juga menceritakan sering mendapat eekan dari teman-
temannya karena ia lebih dewasa secara usia dari teman-teman
kelasnya. Meskipun demikian ia tidak menghiraukan hal itu dan
membiarkannya. %°
Pernyataan tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan
orangtua Bambang yakni Ibu Siti Zulaikah, sebagai berikut:
“Kalau Bambang ya anaknya baik, nurut, pekerja keras gak
gampang menyerah mas. Dulu setelah SD tidak sekolah,
membantu saya, nunggu masnya lulus. Lha gimana mas kalau
dua duanya sekolah ndak mampu ini uangnya, saya cuman
buruh biasa penghasilan ndak banyak. Soalnya bapaknya ndak
ada mas, jadi saya sendiri menanggung semua. Kalau dirumah
ya bantu-bantu, masnya juga, pendiem anaknya mas anak baik-
baik ndak neko-neko, ndak pernah minta apa-apa, ngerti lah
mas lek anaknya orang ndak punya.”?*
Kondisi broken home yang dialami oleh Zaina kurang lebih
sama dengan yang dialami Bambang, yakni dengan indikator salah

satu anggota keluarga meninggal dunia. Namun berbeda dengan

% Bambang Prasetyo, wawancara, Jember, 27 Maret 2021.
2 Siti Zulaikah, wawancara, 24 April 2021.
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Bambang yang tinggal dengan kakak dan ibunya, Zainal tinggal
bersama orangtua dari ibunya sebab ibunya bekerja di luar negeri.
Kondisi ini membuat Zaina tidak terkontrol dengan bak sebab
neneknya lebih cenderung kurang memperhatikannya ketika berada
di lingkungan keluarga. Menurut pengakuannya, Zainal lebih sering
bermain di luar rumah dengan teman-temannya daripada membantu
neneknya. Kondisi ini yang membuat Zainal tidak terkontrol oleh
pergaulan lingkungan keluarganya. Zainal juga mengungkapkan
jarang sekali bertemu dengan ibunya, dan hanya bertemu sekali di
hari raya dua tahun yang lalu. Ketika di pesantren Zainal mengaku
sering mendapat teguran dari ustaz sebab sering berkelahi dengan
teman-temannya yang mengejek latar belakangnya sebagai anak
broken home. Meskipun Zaina sering membuat kasus di sekolah
maupun di pesantren, Zaina mengaku tidak putus asa untuk tetap
bersekolah. Zainal juga mengungkapkan ingin sekali menjadi bagian
dari Tentara Nasional Indonesia untuk membanggakan Ibunya yang
telah susah payah menafkahinya sampai rela meninggalkannya.?

Pernyataan tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan

orangtua Zainal yaitu ibu Aisyah:

“Zainal anak baik, cuma biasanya Ibu Hikmah ngabari kalau
zaina pernah membuat masalah. tapi saya selalu bilang sama
mbahnya nitip zaina biar jadi anak sholeh. biar orangtuanya
yang tidak baik di mata orang tapi tetap saya berdoa agar

zaind menjadi anak berbakti dan sholeh. selama ini saya
jarang berhubungan karena saya bekerja di luar negeri,

22 7ainal Husain, wawamcara, 27 Maret 2021.



91

makanya jarang ketemu. mbahnya juga tidak begitu paham
sama HP jadi sulit untuk menghubungi zainal. harapannya
kedepan semoga zaina menjadi anak yang berbakti dan
sholeh, makanya saya pondokkan semoga jadi santri yang baik
dan takzim. kalo dirumah sering main terus makanya saya
pondokkan biar tidak kemana-mana dan dibimbing sama kiai.
biar ibunya tidak pintar menggji tetapi anaknya pintar dan
sukses™?

Dari hasil wawancaratersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
anak-anak broken home di SMPI An-Nur Rambipuji Jember masih
memiliki keterikatan atau hubungan baik dengan keluarga, atau
setidaknya meskipun mereka berasal dari keluarga broken home
orangtua mereka masih mengontrol meski melalui perantara. Ketika
di pesantren perantara tersebut adalah para ustaz dan ustazah,
demikian sesua dengan pernyataan yang disampaikan oleh Bapak
Khoiruman, sebagai berikut.

“Rata-rata anak broken home di sini terkontrol dengan baik, dan
cukup mendapatkan perhatian yang lebih. Hal ini tidaklah jauh-
jauh dari peran para Ustaz dan Ustazah yang ada di sini.
Mereka berupaya betul-betul dalam mengawal pertumbuhan
anak-anak di sini. Kalau berbicara soal Zaina, anak ini
sebenarnya tidaklah nakal, hanya sga tindakan-tindakannya
sering meresahkan, namun saya yakin itu hanyalah bentuk
ekspresinya dalam mengartikan suasana. Y ang terkadang suka
jahil, tidur, ramai sendiri, saya dulu juga pernah mengalami hal
yang sama, soalnya saya juga berasal dari keluarga broken
home. Namun lambat laun, saya menyadari bahwa tindakan
tersebut merugikan, atas dasar bimbingan dan gemblengan dari
Kya akhirnya saya sadar. Saya yakin, Ustaz dan Ustzah di sini
pun akan sama jawabannya seperti saya. Karena kebanyakan
mereka juga berasal dari keluarga broken home. Jadi itu
hanyalah fase, fase pendewasaan diri, penguasaan sikap, saya
yakin setigp orang pasti juga pernah mengalami hal serupa
dalam kehidupannya.”**

2 |bu Aisyah, wawancara, Whatsapp, 26 April 2021.
2 K hoiruman, wawancar a, Jember, 3 April 2021.
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Selanjutnya berikut di bawah ini akan peneliti ulas mengenal
motivasi belgjar siswa broken home pada mata pelgjaran Pendidikan
Agamalslam.

Pendidikan Agama Islam

Di dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam, memiliki
banyak aspek yang megarah kepada penanaman ketaatan dan
ketagwaan kepada Allah SWT. Melalui sumber-sumber gjaran seperti
dari dalam ayat-ayat. hadist, hukum, maupun syariat yang dituangkan
melalui sebuah proses pembelgaran. Demikian sangatlah penting
daam rangka mewujudkan generasi yang berakhlak dengan
menjunjung tinggi nilai-nilai agama. Oleh karena itu Agama perlu
diketahui, dipahami, dan diamakan oleh manusia di Indonesia agar
dapat menjadi dasar kepribadian sehingga ia dapat menjadi manusia
yang utuh. Pelaksanaan pendidikan agama dilakukan oleh pengajar
yang meyakini, mengamalkan, dan menguasai agama tersebut.
Pendidikan Agama Islam secara garis besar dapat dikelompokkan
menjadi tiga aspek, yakni akidah, ibadah dan akhlak. Ketiga aspek
tersebut sangat memungkinkan mampu membangun karakter
seseorang yang mengarah kepada ketaatan, dan ketagwaan kepada
Allah SWT. Siswa yang mampu menyerap materi pembelgaran
Pendidikan Agama Islam, secara intelektual akan mengetahui
pengertian, maksud, tujuan, dan urgensi dari ketika aspek pokok

Pendidikan Agama Islam tersebut. Di bawah ini akan peneliti uraikan
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hasil wawancara terhadap siswa broken home mengenai penguasaan
mereka terhadap tiga aspek pokok Pendidikan Agama Islam.

Ketika diwawancara mengena ketertarikannya terhadap
Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, Nafisa mengaku sangat
tertarik terhadap Pendidikan Agama Islam. Menurutnya Pendidikan
Agama Islam berpengarun pada kehidupannya. Nafisa
mengungkapkan, bahwa Iman merupakan keyakinan dari dalam hati,
yang diungkapkan dengan perkataan dan dilaksanakan dengan
perbuatan. Ibadah adalah melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi
apa yang dilarang-Nya. Dan akhak adalah perilaku yang baik. Dari
jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa Nafisa memiliki
pengetahuan yang baik terhadap tiga aspek utama dalam Pendidikan
Agama Islam. Nafisa juga mengungkapkan bahwa metode yang
digunakan oleh guru cukup mudah dipahami dan mampu membuat
dirinya menyerap pelgaran dengan baik. Dalam ha ini Nafisa
menyukai metode bercerita yang digunakan oleh guru dalam
menyampaikan materi, demikian dikarenakan Nafisa sangat
menyukai cerita, apalagi cerita yang membangun motivasinya untuk

terus belgjar.

% |ailatun Nafisa, wawancara, 27 Maret 2021.
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Gambar 4.2
Proses Pembelajaran di kelas Putri

Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, Fatima cenderung
tidak menyukai pembelgaran Pendidikan Agama Islam. Demikian
disebabkan oleh ketidaksukaannya terhadap metode menghafa yang
terkadang membuat dirinya menjadi bosan. Meski demikian Fatima
mampu menjawab pertanyaan peneliti dengan baik. Seperti yang
diungkapkannya, Iman adalah keyakinan yang dimiliki setiap orang
dari dalam hati, Ibadah adalah bentuk hubungan antara Allah SWT.
dan Manusia, dan Akhlak adalah tingkah laku manusia. Dari jawaban
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa Fatima memiliki
pengetahuan yang baik terhadap tiga aspek pokok dalam Pendidikan

Agama Idam. Kepribadian Fatima yang cenderung pendiam
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membuat dirinya tidak begitu banyak berinteraks dengan teman-
temannya.®

Ketika diwawancara mengenai ketertarikannya terhadap
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam Bambang mengaku sangat
tertarik. Demikian menurutnya Pedidikan Agama Islam sangatlah
penting untuk kehidupannya. Meskipun Bambang sangat tertarik
dengan Pendidikan Agama Islam, ketika menjawab pertanyaan yang
disampaikan oleh peneliti Bambang cukup kesulitan. Seperti yang
diungkapkannya mengenai iman adalah iman kepada Allah,
Rosulullah, dan hari akhir, ibadah adalah sholat, dan akhlak adalah
akhlak terpuji. Meskipun jawaban tersebut cukup benar dan ada
keterkaitannya, namun jawaban yang disampaikan Bambang tersebut
masih kurang lengkap. Selain itu ketika diberi pertanyaan mengenai
metode apa yang biasa dipakai guru dalam mengagar, Bambang
malah diam dan tidak menjawab. Dari hasil wawancara tersebut dapat
dismpulkan bahwa Bambang kurang memiliki pengetahuan dalam
proses pembelgaran. Meski demikian, seperti yang sudah dipaparkan
sebelumnya, bahwa Bambang memiliki motivasi belgjar yang cukup
kuat dan tidak patah semangat dalam belgjar. Hal ini cukup
mengimbangi kondisi intelektualnya yang masih rendah.*’

Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya Zainal yang

cenderung memiliki karakter yang kurang baik, mengaku tertarik

% Fatimatul Fitria, wawancara, 27 Maret 2021.
%" Bambang Prasetyo, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
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dengan pembelgaran Pendidikan Agama Islam. Demikian
menurutnya Pendidikan Agama Islam |ebih mudah dipahami daripada
mata pelgaran umum lainnya, seperti matematika, fisika, bahasa
inggris, dan lainnya. Ketika peneliti memberikan pertanyaan kepada
Zainal mengenai pokok Pendidikan Agama Islam, seperti yang
diungkapkannya, Iman adalah keyakinan, Ibadah adalah sholat, zakat,
puasa, dan haji, akhlak adalah akhlak baik dan akhlak kurang baik.
Jawaban tersebut cukup memiliki keterkaitan meskipun masih kurang
lengkap. Demikian sama halnya dengan Bambang, Zaina memiliki
pengetahuan yang masih rendah bila dibanding dengan Fatima
maupun Nafisa. Selain itu Zainal mengaku sering mendapat teguran
dari guru Pendidikan Agama Islam dikarenakan tidak sengaja tertidur
saat pelgjaran. Hal semacam ini yang membuat Zaina tidak mampu
menyerap dengan baik apa yang sudah disampaikan oleh guru.®

Dari hasil wawancara tersebut di atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa siswa-siswi dengan latar belakang broken home di
SMPI An-Nur Rambipuji Jember masih memiliki potensi yang masih
bisa dikatakan mampu bersaing dengan siswa-siswa lainnya.
Demikian dibuktikan dengan kemampuannya dalam menguasai
urgensi dari materi Pendidikan Agama Islam. Meskipun ada sebagian

yang masih memiliki kemampuan yang rendah, namun masih bisa

2 7ainal Husain, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
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dikatakan mampu menguasai urgens dari materi Pendidikan Agama
Islam.

Demikian sesuai dengan pernyataan yang disampaikan oleh
Bapak Imam Ghazali, sebagai berikut.

“Secara umum pesantren dan sekolahan di sini  lebih
menekankan pembelgaran yang mengarah kepada Pendidikan
Agama Islam, meski demikian juga tidak mengesampingkan
pendidikan secara umum. Namun, urgensi dari tujuan
pendidikan di sini ditekankan kepada pembimbingan karakter
religius anak. Demikian itu sesuai pesan Kyai, yakni lulusan
sekolah sini, waib menjadi tauladan di masyarakat. Itulah
mengapa selain pembelgaran di sekolah, mereka juga diberi
gemblengan mata pelgjaran pesantren. Selain itu, pemantapan
karakter ini juga dibentuk melalui pendekatan-pendekatan
secara personal, misalnya bagi anak-anak yang memiliki
masalah, ustaz ustazah di sini akan terus memantau dan
membimbing anak-anak tersebut. Sehingga belum pernah
terjadi sekalipun anak-anak di sini sampal terseret kasus yang
serius sehingga melanggar hukum moral, agama, dan
pemerintah. Seperti Zainal ini yang sampean ambil sebagai
contoh siswa broken home. Sebenarnya anak ini sama dengan
lainnya, bahkan yang lebih bandel dari Zainal ini juga banyak,
malah mereka tidak berasal dari keluarga broken home. Cara
mengatas anak-anak ini pun juga beragam, ada yang
memberikan  punismen dan sanksi takzir misanya,
penggundulan, membersihkan kamar mandi, dan dimandikan
air peceren, ada juga yang menasehatinya, pokoknya selalu
diperhatikanlah, dan kami para guru tidak hanya diam ketika
memang terjadi masalah di anak-anak itu.” %

Selaras dengan pernyataan tersebut, bapak Khoiruman juga
menambahkan tanggapan mengenai motivas belgjar siswa broken home
pada mata pelgaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut:

“Pada Pendidikan Agama Islam yang seringkali kita temui

mungkin terlalu banyak menyampaikan, monoton dengan

penyampai an-penyampaian, atau hanya menggunakan metode
ceramah. Di sini tidak demikian, banyak metode yang saya

2 |mam Ghazali, wawancara, Jember, 25 maret 2021.
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gunakan ketika menggjar, jadi siswa tidak merasa bosan
dengan pembelgaran. Seperti metode kelompok, presentas,
laporan perindividu atau maju satu-satu, bahkan tidak hanya
pembelgaran di dalam kelas sga akan tetapi juga
diberlakukan pembelgjaran di luar kelas juga, mengingat
lingkungan di sini yang masih asri ini menjadikan kenyamanan
dan ketentraman dalam proses pembelgjaran. Dan dalam hal
ini juga didukung dengan adanya perencanaan dan perangkat
pembelgjaran yang baik dari setiap guru yang mengajar.”

Gambar 4.3
Proses Pembelajaran di kelas Putra

Dari pérnyataan tersebut di atas dapat diambil kesimpulan

bahwa siswa-siswi broken home di SMPI An-Nur Rambipuji Jember
tidak hanya menguasai materi Pendidikan Agama Islam sga, namun
juga ditanamkan untuk memiliki karakter sesual sesua dengan
Pendidikan Agama Islam. Demikian siswa tidak hanya dituntut untuk
menguasai materi namun juga diwajibkan mampu
mengimplementasikan ilmu yang mereka dapatkan dalam kehidupan

sehari-hari.
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Secara keseluruhan dari ulasan berdasarkan hasil observasi, dan
wawancara di atas mengenai Motivasi Belajar Siswa Broken Home pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPI An-Nur Rambipuji
Jember dapat diambil kesimpulan berdasarkan uraian bentuk-bentuk
motivasi di sekolah sebagai berikut:

2. Faktor yang mempengaruhi motivas belajar siswa broken home pada
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Isam di SMPI AN-Nur
Rambipuji Jember.

Motivasi belgjar timbul oleh adanya pengaruh yang mendorong
jaringan pola pikir yang menghasilkan tindakan-tindakan, ekspresi, atau
reaksi seseorang terhadap sesuatu yang ingin dipelgjari. Hal ini tidak akan
lepas dari pengaruh internal maupun eksternal. Adanya pengaruh tersebut
mampu membuat seseorang menjadi bersemangat dan memiliki obsesi
untuk mencapai tujuan tertentu. Pengaruh-pengaruh tersebut terdiri dari
tiga kondisi yakni kondis keluarga, peran pengagar, dan kondisi
lingkungan siswa. Demikian ini selaras dengan pernyataan yang
disampaikan oleh Ustaz Khoriuman sebagai berikut:

“Kondisi broken home ini terkadang menjadi penghalang bagi

siswa-siswi yang mengalami itu. Ada dua macam di sini kriteria

broken home, yang pertama orangtua meninggal, dan orangtua
bercerai. Keduanya sebenarnya dua ha yang berbeda, namun
memiliki kesamaan dampak kepada siswa yaitu tidak adanya
keluarga yang lengkap, menjadikan mereka merasa minder dan
sulit termotivasi. Namun, kondisi tersebut sebenarnya tidak begitu
berdampak buruk kepada siswa asalkan dalam catatan kita sebagai
orang yang diberi amanah untuk membimbing dan mengarahkan itu
dengan cara-cara yang benar. Sebagai contohnya itu saya sendiri.

Saya berasal dari malang, dan menetap di sini kurang lebih 17
tahun, sebagai anak broken home dari orangtua yang bercerai. Saya
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dulu pernah tinggal dijalanan, karenatidak begitu diperhatikan oleh
orangtua saya. Namun, bagaimana saya hingga sampai ini masih
bertahan disini semua karena peran daripada ustaz dan guru-guru di
sini dadam membimbing saya dan mengarahkan saya hingga
menjadi seperti ini. Saya akui, dulu saya naka sekali karena
bawaan dari orangtua saya, namun kemudian ada para pengaar
disini yang sabar dan lingkungan yang baik akhirnya saya
kemudian berubah karekternya, yang sebelumnya malas belgar
menjadi sangat termotivas dan mampu bersaing dengan siswa-
siswa lainnya. Ada ustaz dan ustazah lainnya di sini juga berasal
dari keluarga broken home, keluarga juga berpengaruh seperti Pak
Haris itu meski dia broken home tapi dia berasal dari keluarga baik-
baik sehingga itu menurun kepada dirinya. Jadi ada tiga alasan,
pertama memang bawaan, kedua karena ustaz atau
pembimbingnya, ketiga kerena lingkungannya. Tiga alasan tersebut
mampu mempengaruhi siswa broken home ini nantinya akan

seperti apa.”*

Dari pernyataan ustaz Khoiruman tersebut di atas dapat diambil
makna bahwa bimbingan atau peran guru sebagai upaya membangun
karakter siswa sangat berpengaruh terhadap motivasi belgar siswa
Selain itu juga sebagai pengaruh internal kondisi keluarga juga tidak
kalah penting, sebagai rujukan anak dalam bertindak dan mengambil
keputusan. Lingkungan yang nyaman dan aman juga menjadi pengaruh
dari luar yang tak kalah penting untuk memunculkan gairah siswa dalam
belgjar.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa ustaz maupun guru di
SMPI An-Nur Rambipuji Jember memiliki peran yang penting dalam
mempengaruhi motivasi belgar siswa. Namun data tersebut masih
kurang lengkap dikarenakan hanya berdasarkan wawancara dengan ustaz.

Di bawah ini akan peneliti paparkan hasil wawancara dengan siswa

% K hoiruman, wawancara, Jember, 3 April 2021.
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mengenai hal-ha yang mempengaruhi motivasi belgar siswa
berdasarkan tiga pengaruh yaitu, kondis keluarga, peran penggar, dan
kondis lingkungan. Hasil wawancara tersebut akan diuraikan sebagai
berikut.

a. Kondis Keluarga

Seperti yang telah disampaikan oleh Ustaz Khoiruman
bahwa kindisi keluarga juga mempengaruhi karakter anak sehingga
termotivasi dalam belgarnya. Sebagaimana hasil observasi yang
dilakukan peneliti bahwa selain proses pembelgaran, ada waktu
tertentu yang dipergunakan untuk menjalin komunikas antara siswa
dengan keluarganya, seperti pada saat kiriman.*' Dengan demikian
hubungan antara siswa dan keluarga tidak terputus, sehingga
pengaruh-pengaruh motivasi belgjar itu muncul dari kondisi keluarga.
Demikian sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan peniliti
terhadap siswa-siswi broken home, sebagai mana berikui.

Ketika diwawancarai Nafisa mengaku bahwa selama ini
yang menyambanginya di pesantren adalah neneknya, sebab kedua
orangtuanya bekerja di luar negeri seperti yang sudah diulas
sebelumnya. Nafisa juga mengaku selama ini neneknyalah yang
selalu memberikan dorongan dan motivasi untuk bersemangat dalam
belgjar. Selain itu neneknya juga selalu berpesan kepada nafisa agar

berbakti kepada sipapaun yang sudah menggjarinya di pesantren, dan

3! Observasi, Jember, 3 April 2021.
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juga agar seladu mendoakan kedua orangtuanya agar diberi
kelancaran riski, dan kesehatan. Demikian ini yang membuat Nafisa
selalu giat belgar, dan bersemangat dalam meraih cita-cita untuk
membanggakan kedua orangtuanya.*

Ha serupa juga dialami oleh Fatima, sebagaimana
pengakuan Nafisa. Bahwasanya selama ini neneknya selalu
memberikan dorongan untuk giat belgar dan berbaik hati kepada
siapapun. Setigp kali pertemuan dengan mereka tidak hanya
kebutuhan secara materi yang mereka berikan, namun juga mereka
selalu memberikan motivasi kepada Fatima agar tetap bersemangat
meraih cita-cita. Demikian ini yang menjadikan Fatima terus belgjar
dan berupaya memberikan yang terbaik untuk kedua orangtuanya.*®

Berbeda dengan Fatima dan Nafisa, Bambang yang berasal
dari keluarga Broken home dengan indikator orangtua meninggal
mengaku selalu mendapatkan dukungan dan dorongan motivasi dari
ibunya. Bambang mengungkapkan bahwa ibunya selalu berpesan
agar betah dipondok, dan giat dalam belgar. Demikian itu yang
membuatnya merasa bahwa belgjar itu penting, meskipun ia kesulitan
dalam memahami pelgjaran. Namun atas dorongan dan dukungan dari
ibunya, Bambang mengaku selau bersemangat dan tidak pernah

putus asa.**

%2 |ailatun Nafisa, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
33 Fatimatul Fitria, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
¥Bambang Prasetyo, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
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Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya bahwa Zainal
lebih memiliki karakter yang kurang baik, namun ia mengaku
terkadang sesekali mendapatkan motivasi dari neneknya. Zaina juga
mengaku bahwa tidak pernah berkomunikasi dengan ibunya soal
pendidikannya, selain hanya sekadar meminta uang. Demikian yang
kemudian peneliti simpulkan bahwa penyebab Zainal memiliki
karakter yang kurang bak disebabkan oleh perhatian dari
keluarganya yang kurang. Seperti yang telah disampaikan oleh Ustaz
Khoiruman bahwa keluarga juga memiliki pengaruh terhadap
perkembangan anak, Zaina adalah termasuk contoh kurangnya
motivasi dari kondisi keluarga.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
kondis keluarga sangat berpengaruh terhadap perkembangan
karakter anak sehingga termotivasi untuk belgjar. Nafisa, Fatima, dan
Bambang adalah contoh siswa yang mendapatkan pengaruh baik dari
keluarga dan termotivasi oleh kondis keluarga meskipun dengan
bentuk motivasi yang berbeda-beda. Demikian dengan Zainal, adalah
contoh siswa yang mendapatkan pengaruh kurang baik dari kondisi
keluarga sehingga berpengaruh pula terhadap motivasi belgjarnya.*

b. Peran Pengajar
Seperti yang telah disampaikan oleh Ustaz Khoiruman

bahwa selain pengaruh yang timbul dari kondisi keluarga, peran

%zaina Husain, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
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pengajar juga memiliki pengaruh terhadap motivasi belgjar siswa.®
Demikian juga selaras dengan yang disampaikan oleh Bapak Imam
Ghazali, bahwa peran penggjar atau guru dalam hal memotivasi siswa
sangatlah penting, sebab demikian juga berpengaruh terhadap
efektivitas pembelgjaran.?” Bagaimana siswa mampu menyerap dan
memahami suatu mata pelgjaran itu menjadi tujuan utama dalam
proses pembelgaran, dan hal ini sangat terkait dengan kondisi
motivasi belgjar siswa. Demikian sesuai dengan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti terhadap siswa-siswi broken home
sebagai mana berikut.

Sesua dengan data wawancara sebelumnya yang
mennyatakan bahwa Nafisa mampu menyerap dan memahami materi
yang disampaikan oleh guru, dan menyukai metode yang digunakan
dalam menggar. Nafisa juga mengaku sering mendapat dorongan
dari guru terutama ustazah yang berada di Pesantren untuk giat dalam
belgjar.®

Berbeda dengan Nafisa, Fatima yang cenderung tidak
menyukai metode yang diberikan oleh guru terkadang menjadi sebab
timbulnya rasa bosan dalam belagjar. Namun, ketika diwawancarai,
Fatima mengungkapkan bahwa sering mendapatkan nasehat dan
dukungan belgjar dari ustazah ketika di Pesantren. Jawaban Fatima

tersebut mengungkap sebuah fakta bahwa tidak semua pengajar

% K hoiruman, wawancara, Jember, 3 April 2021.
37 |mam Ghazali, wawancara, Jember, 25 maret 2021.
38 |ailatun Nafisa, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
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mampu memberikan dampak positif terhadap motivasi belgjar siswa.
Hal ini yang kemudian perlu adanya penyesuaian antara cara yang
digunakan oleh guru dengan karakter yang dimiliki sisva.*

Bambang mengungkapkan bahwa guru sangat berperan
dalam memotivasinya untuk giat belgar, terutama dari ustaz ketika di
pesantren. Bambang merasa senang meski terkadang mendapat
teguran karena ketidakmampuannya menguasai materi, namun
demikian Bambang menganggap ha itu sebagai guyonan, dan
menjadikannya motivasi untuk terus belgjar.*

Sesuai dengan ulasan sebelumnya bahwa Zainal sering
mendapat teguran dan hukuman dari guru dan ustaz dapat
dismpulkan bahwa peran guru dan ustaz cukup memberikan
perhatian kepada Zainal. Demikian selaras dengan yang disampaikan
oleh Zainal bahwa dengan guru dan ustaz sering menegurnya, mampu
membuat dirinya menjadi belgjar. **

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa
peran pengagar memiliki pengaruh yang berbeda-beda terhadap
motivasi belgjar siswa. Seperti yang terjadi pada Fatima, bahwa
terkadang guru mampu memotivasinya namun terkadang pula Fatima
merasa bosan dengan metode yang digunakan oleh guru. Hal ini
memberikan sebuah gambaran penting bahwa guru tidak hanya

dituntut untuk mampu menyampaikan materi secara akademis namun

%9 Fatimatul Fitria, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
“0 Bambang Prasetyo, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
4 7ainal Husain, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
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juga harus memperhatikan kondisi psikologis siswa sehingga apa
yang disampai kannya mampu mencapai tujuan pembelgjaran.
c. Kondis Lingkungan

Kondisi lingkungan juga berpengaruh pada motivasi belgar
siswa. Lingkungan sekitar, berupa keadaan alam, tempat tinggal, dan
pergaulan. Oleh karena itu kondis lingkungan yang sehat turut
mempengaruhi motivasi belgjar. Karakteristik fisik lingkungan
belgjar, keterjangkauan dan ketersediaan sumber daya manusia dan
materi dapat mempengaruhi tingkat motivasi belgar seseorang.
Lingkungan juga dapat membentuk atau mengurangi kondisi
penerimaan pembelgjaran. Demikian sesuai dengan hasil wawancara
yang dilakukan peneliti terhadap 4 siswasiswi broken home
sebagaimana berikut.

Nafisa mengungkapkan bahwa di SMPI An-Nur Rambipuji
Jember ini memiliki kondis aam yang sangat menyenangkan.
Lingkungan alam yang masih asri dengan banyaknya pepohonan
menjadikan Nafisa merasa nyaman dalam belgjar. Selain itu, nafisa
memiliki banyak teman yang juga berasal dari pesantren, hal itu
membuat Nafisa senang sebab memiliki kawan belgjar yang sama.*?

Ketika diwawancarai mengenai kondisi lingkungan di SMPI
An-Nur Rambipuji Jember, kurang lebih apa yang disampaikan

Fatima sama dengan Nafisa. Bahwa mereka sama-sama menyukai

42| ailatun Nafisa, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
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kondis alam yang ada di sana. Selain itu mereka juga senang dengan
kawan belgjar mereka di pesantren maupun di sekolah. Ustaz dan
guru juga memberikan pengaruh yang baik terhadap Fatima, meski
terkadang mengakui bahwa bosan dengan sikap guru.*®

Gambar 4.4
Kegiatan berdiskus di lingkungan sekolah

N :._':-'. . O,

Hampir sama dengan Fatima dan Nafisa, Bambang juga
mengakui bahwa kondisi alam yang ada di pesantren maupun sekolah
sangat mendukung proses pembelgaran. Terlebih banyak teman-
teman yang juga sama-sama bermukim di sana dan menjalani hidup
bersama-sama dengan rukun. Ustaz dan guru di sana juga mampu
memberikan dampak positif terhadap para santrinya sehingga hal ini
membuat Bambang dan santri yang lain betah dan nyaman dalam
belgjar dan tinggal di sana.**

Sama halnya dengan Bambang, Zainal juga merasa betah
tingga di pesantren. Selain lingkungannya yang masih asri dengan

banyak tumbuh-tumbuhan, di pesantren juga terdapat beberapa

“3 Fatimatul Fitria, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
44 Bambang Prasetyo, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
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hewan peliharaan yang lucu. Zainal sering merawat hewan-hewan
tersebut. Kebanyakan hewan tersebut adalah hadiah dari seseorang
untuk Kyai, dan para santri bertugas untuk merawatnya. Zainal sering
mendapati kasus yang kurang baik, demikian dikarenakan Zainal
sering bermain bersama teman-teman yang memiliki karakter yang
sama kurang baik. Namun meskipun demikian, Zaina mengaku
senang dengan ustaz dan guru yang telah membimbingnya di
pesantren.*

Dari hasil wawancara tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa kondisi lingkungan di SMPI An-Nur Rambipuji Jember
membawa pengaruh positif terhadap perkembangan belgar siswa,
lingkungan yang nyaman dan aman dapat menimbulkan suasana
belgar yang disenangi oleh siswa. Namun, masalah pergaulan dari
siswa yang kurang memiliki pembawaan karakter yang baik mampu

mempengaruhi siswa lainnya.

4 Zainal Husain, wawancara, Jember, 27 maret 2021.
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Tabel 4.5

Kesimpulan Hasil Pendlitian

Fokus penelitian

Data Hasil Pendlitian

1 | Apa Sga Bentuk-bentuk | Motivasi siswa-siswi broken home di SMPI An-
Motivasi Belgar Siswa | Nur Rambipuji Jember memiliki tingkat motivasi
Broken Home pada Mata | belgar yang cukup kuat. Berdasarkan analisis data
Pelgaran Pendidikan | menyatakan bahwa Fatima dan Nafisa memiliki
Agama Idam di SMPI | motivas belgar yang kuat, Bambang memiliki
AN-Nur Rambipuji | motivasi belgar yang sedang, dan Zainal rendah.
Jember? Bentuk-bentuk motivasi di sekolah sebagai

berikut:

a Tantangan
b. Hadiah

c. Hukuman

2 | Apa Sga faktor yang | Pengaruh motivasi belgjar siswa dipengaruhi oleh
mempengaruhi  Motivasi | dua faktor, yakni intrinsik dan ekstrinsik sebagai

Belgar Siswa Broken
Home pada Mata
Pelgaran Pendidikan
Agama Idam di SMPI
AN-Nur Rambipuji
Jember?

berikut:

a Intrinsik

1) Keinginan untuk berprestasi
2) Membanggakan orangtua
3) Merah cita-cita

Ekstrinsik

1) Kondis keluarga

2) Peran pengaar

3) Kondis lingkungan

C. Pembahasan dan Temuan

Setelah dikemukakan hasil penelitian dengan analisis data, maka dapat

dilanjutkan dengan pembahasan temuan. Pembahasan temuan merupakan

keterkaitan antara kategori-kategori yang dikemukakan dengan hasil penelitian

atau temuan-temuan di lapangan. Pembahasan temuan dalam penelitian ini

antaralain:
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1. Motivas belajar siswa Broken Home pada M ata Pelajaran Pendidikan
Agama lslam di SMPI AN-Nur Rambipuji Jember.
Motivasi siswa-siswi broken home di SMPI An-Nur Rambipuji
Jember memiliki tingkat motivasi belgar yang cukup kuat. Demikian
berdasarkan analisis data menyatakan bahwa Fatima dan Nafisa memiliki
motivasi belgar yang kuat, Bambang memiliki motivasi belgar yang
sedang, dan Zaina rendah. Bentuk-bentuk motivas di sekolah sebagai
berikut:
a. Tantangan
Adanya tantangan mampu memotivasi siswa dalam
belgjarnya. Tantangan yang biasanya diberikan kepada siswa di SMPI
An-Nur Rambipuji Jember pada Mata Pelgjaran Pendidikan Agama
Islam adalah memanggil satu-satu, memimpin kelas, dan berceramah
di depan Kiai. Memanggil satu-satu ini adalah salah satu metode yang
digunakan oleh guru untuk mengetahui secara langsung bagaimana
perkembangan belgar yang dialami oleh siswa. Dengan adanya
tantangan ini maka siswa akan mempersiapkan diri dengan belgar,
sehingga ketika dipanggil oleh guru siswa mampu menjawab
pertanyaan-pertanyaan guru. Memimpin kelas termasuk cara guru
untuk mengetahui tingkat keberanian dan mental siswa. Memimpin
kelas ini biasanya dilakukan secara acak, siswa yang mendapat giliran
memimpin kelas harus menguasal materi yang sudah guru persiapkan

sebelumnya. Dengan hal ini maka siswa akan giat belgjar agar tidak
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merasa canggung ketika berada di depan orang banyak. Berceramah di
depan Kia adalah tantangan yang paling siswa takuti. Berceramah di
depan Kia bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh proses
pembelgjaran itu mampu mencapai tujuan pembelgjaran. Biasanya hal
ini dilakukan setiap akhir semester. Beberapa siswa akan dipilih secara
acak untuk menyampaikan materi-materi ceramah di depan Kiai. Ha
ini mampu mendorong siswa untuk mempersiapkan diri dengan belgjar
yang giat.

Tantangan tersebut relevan dengan teori menurut Sardiman
A.M yakni motivasi belgjar siswa dapat dianalogikan sebagai bahan
bakar untuk menggerakkan mesin, motivasi belgar yang memadai
akan mendorong siswa berperilaku aktif untuk berprestasi dalam kelas,
tetapi motivasi yang terlalu kuat justru dapat berpengaruh negatif
terhadap keefektifan usaha belgjar siswa. Motivasi belgjar berfungs
untuk mendorong manusia untuk berbuat, sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi.*® Sedangakan menurut teori Samsudin
motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar
terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau
melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan.*’

b. Hadiah
Sebagai bentuk reward dari pencapaian siswa, guru

memberikan hadiah sebagai bentuk apresiasi. Hadiah dalam hal ini

“6 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasu Belajar Mengajar, 85.
4" DraH. Salidi Samsudin, M.M.M.Pd, Manajemen Sumber Daya Manusia, 281.
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bukan hanya sebuah materi secara fisik, namun juga sebuah bentuk
pencapaian yang mampu menyenangkan siswa. Hadiah yang diberikan
guru di SMPI An-Nur Rambipuji Jember ini biasanya berupa pujian,
penilaian, dan hadiah yang berbentuk materi. Guru sering memberikan
pujian kepada siswa yang cukup mampu menguasai materi. Penilaian
dari tugas-tugas yang diberikan siswa. Dan hadiah dari hasil belgar
siswa yang mampu mencapai hasil maksimal. Ha ini mampu
meningkatkan motivas belgjar siswa sebagai pencapaian siswa ketika
proses pembelgjaran.

Hadiah tersebut relevan dengan teori menurut Hamzah
Uno, motivasi belgjar adalah dorongan internal dan eksternal pada
siswa yang sedang belgar untuk mengadakan tingkah laku, pada
umumnya dengan beberapa indikator atau unsur-unsur yang
mendukung, indikator tersebut salah satunya yaitu meraih
penghargaan.®® Sedangkan Sardiman A.M yakni memberikan sesuatu
kepada orang lain sebagal penghargaan atau kenang-kenangan/ cendra
mata mampu memberikan motivasi. Termasuk pujian yang di ucapkan
pada waktu yang tepat dapat di jadikan sebagai alat motivasi. Pujian
adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan
motivasi yang baik. Guru bisa memaafkan pujian untuk memuji

keberhasilan anak didik dalam mengerjakan pekerjaan di sekolah.

“8 Hamzah Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, 23.
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Pujian di berikan sesuai dengan hasil kerja, bukan di buat-buat atau
bertentangan sama sekali dengan hasil kerja anak didik.*
c. Hukuman

Selain hadiah atau reward yang diberikan oleh guru atas
pencapaian belgar siswa, guru juga memberikan hukuman kepada
siswa yang kurang memiliki motivasi belgjar. Hukuman tersebut
berupa takzir, menghafal, dan dibawa ke kelas lain. Takzir biasanya
digunakan oleh guru di SMPI An-Nur Rambipuji Jember untuk anak-
anak yang benar-benar bandel dan malas belgjar. Takzir ini biasanya
berupa sanksi berdiri di depan kelas, membersihkan kamar mandi, dan
penggundulan. Hal ini mampu untuk membuat siswa jera dan
termotivasi untuk giat belgar. Menghafal biasanya digunakan oleh
guru di SMPI An-Nur Rambipuji Jember sebagai bentuk stimulus bagi
siswa yang tidak mengerjakan tugas dan tidak fokus dalam proses
pembelgaran. Biasanya ketika ada siswa yang bermasalah guru
memberikan hukuman berupa menghafal suatu materi, surat-surat Al-
Quran, dan Hadist. Hal ini mampu membuat siswa jera dan mau
belgjar. Di bawa ke kelas lain biasanya digunakan guru ketika ada
siswa yang tidak mau belgjar dan kesulitan menguasai materi.

Biasanya guru membawa siswa tersebut ke kelas lain agar siswa

“9 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasu Belajar Mengajar, 92.
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merasa tegang dan jera. Hal ini mampu memotivas siswa untuk giat
belgjar.™

Hukuman tersebut relevan dengan teori menurut Sardiman
A.M yakni hukuman sebagai reinforcement yang negatif, tetapi bila
dilakukan dengan tepat dan bijak merupakan alat motivasi yang baik
dan efektif. Hukuman akan merupakan alat motivasi bila dilakukan
dengan pendekatan edukatif, dan bukan karena dendam.>* Motivas
menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa
yang harus dikerjakan guna mencapai tujuan.*

2. Faktor yang mempengaruhi Motivasi Belajar Siswa Broken Home
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPI AN-Nur
Rambipuji Jember

Motivasi belgjar siswa-siswi broken home di SMPI An-Nur
Rambipuji Jember dipengaruhi oleh duafaktor yaitu sebagai berikut:
a. Faktor Intrinsik
Faktor Intrinsik atau motivasi yang berasal dari dalam diri siswa.
Motivas Intrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang
di dalamnya dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari
dalam diri dan secara mutlak berkaitan dengan aktifitas belgar.
Motivas Intrinsk siswa-siswi broken home di SMPI  An-Nur

Rambipuji Jember yaitu sebagal berikut:

% Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasu Belajar Mengajar, 94
*! Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasu Belajar Mengajar, 94.
%2 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasu Belajar Mengajar, 75-76.
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Keinginan untuk berprestasi

Meskipun berasal dari keluarga broken home siswa-siswi
yang menjadi subjek penelitian di atas memiliki ambisi untuk
berprestasi. Dibuktikan dengan semangat mereka dalam belgar,
sehingga mendapatkan prestas secara akademis maupun
nonakademis. Meskipun terkadang mengalami kesulitan, mereka
terus berusaha untuk mencari tahu dan memecahkan masalah yang
sedang mereka hadpai.
Membanggakan orangtua

Keinginan untuk membuat orangtua bangga juga menjadi
pendorong siswa-siswi broken home di SMPI An-Nur Rambipuji
Jember memiliki motivasi belgjar. Meskipun keadaan orangtua
mereka berbeda dengan kebanyakan siswa lainnya, mereka tetap
ingin menjadikan orangtua mereka bangga terhadap pencapaian
mereka. Termasuk di antaranya menjadi anak yang sholih dan
sholiha, berbakti, dan hormat kepada orangtua.
Meraih cita-cita

Siswarsiswi broken home di SMPI An-Nur Rambipuji
Jember, masih memiliki cita-cita yang tinggi, termasuk diantaranya
ingin menjadi dokter, dan menjadi Tentara Nasional Indonesia.
Cita-cita mampu mendorong siswa-siswi tersebut untuk memiliki
motivasi berlgjar, guna mempersiapkan diri untuk dapat meraihnya

di masa depan.
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Berdasarkan ulasan di atas selaras dengan terori Sardiman
A.M bahwa motivasi mendorong manusia untuk berbuat, sebagai
penggerak atau motor yang melepaskan energi.>® Sedangkan
menurut Hamalik Motivasi sebagai semua gejala yang terkandung
daam stimulas tindakan ke arah tujuan tertentu dimana
sebelumnya tidak ada gerakan menuju kearah tersebut. Gejaa ini
dimaksudkan proses membangkitkan, mempertahankan dan
mengontrol minat-minat.>* Dan Menurut Hamzah B. Uno motivasi
belgjar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa yang
sedang belgjar untuk mengadakan tingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur-unsur yang mendukung.
Indikator-indikator tersebut, antara lain: adanya hasrat dan
keinginan berhasil, dorongan dan kebutuhan dalam belgar,
harapan dan cita-cita masa depan, penghargaan dalam belgjar, dan
lingkungan belgjar yang kondusif.>®
b. Faktor Ekstrinsik
Faktor ekstrinsik atau motivasi yang berasal dari luar diri siswa.
Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk motivasi yang
didalamnya aktifitas belgjar dimulai dan diteruskan berdasarkan suatu
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktifitas
belgjar. Dalam kegiatan belgjar mengajar, motivasi ekstrinsik juga sangat

penting sebab keadaan siswa itu dinamis dan juga mungkin komponen-

% Sardiman A.M, Interaksi dan Motivas Belajar Mengajar, 75-76.
> Sarwan, Belajar dan Pembelarajan , 129.
% Hamzah Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya,23.
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komponen lain dalam proses belgar menggjar ada yang kurang menarik
bagi siswa, sehingga diperlukan motivasi ekstrinsik. Faktor motivasi
belgjar ekstrinsik siswa-siswi broken home di SMPI An-Nur Rambipuji
Jember dipengaruhi oleh tiga faktor sebagai berikut:

1) Kondisi Keluarga

Siswasiswi broken home di SMPI An-Nur Rambipuji jember
mempunyai hubungan dengan keluarga yang berbeda-beda. Ada yang
masih memiliki hubungan yang baik sehingga anak masih mendapat
kasih sayang dari pihak keluarga, ada yang kurang sehingga anak
kurang terkontrol. Selain itu dukungan tidak langsung dari orangtua
kandung, melainkan bisa dari nenek, dan saudara yang masih termasuk
keluarga.

Relevan dengan teori menurut Siti Haryani, dalam suatu keluarga
yang utuh, dalam arti masih lengkap strukturnya, yakni ayah dan ibu
masih hidup, tidak bercerai dan tidak sering terjadi pertengkaran,
perhatian orangtua terhadap kegiatan belgar anak akan lebih banyak
kesempatannya. Interaksi sosial yang harmonis dan kesepahaman
mengenai norma-norma pada diri ayah dan ibu akan berpengaruh pula
terhadap kemajuan belgjar anak.>®

c. Peran pengajar

Penggar di SMPI An-Nur Rambipuji Jember dalam hal ini adalah

guru dan ustaz, memiliki pengaruh yang berbeda-beda pada motivas

belgjar anak. Pengaruh tersebut bisa berupa motivasi, komunikasi, cara

% Siti Haryanti, Upaya Guru Pendidikan, 18.
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menggjar, dan metode yang digunakan. Pengaruh tersebut mampu
memberikan dorongan kepada siswa untuk giat belgar, artinya peran
pengajar sangat penting untuk menimbulkan motivasi belgjar siswa.

Sesual dengan yang disampaikan oleh Siti Haryani bahwa peran
penggjar adalah membangkitkan motivasi dalam diri peserta didiknya agar
makin aktif belgjar. Strategi utama dalam membangkitkan motivasi belgar
pada dasarnya terletak pada guru atau pelgjar itu sendiri.>’ Sedangkan
menurut Basyiruddin motivasi adalah dorongan yang timbul dalam diri
seseorang untuk melakukan sesuatu baik yang timbul dalam dirinya
sendiri ataupun karena pengaruh orang lain.”®

d. Kondis lingkungan

Kondisi lingkungan di SMPI  An-Nur Rambipuji Jember
memberikan pengaruh yang berbeda-beda pada motivas belgar anak.
Kondis lingkungan alam atau tempat belgar sangat mendukung motivasi
belgjar siswa, namun persoalan pergaulan yang kurang baik terkadang
membawa pengaruh yang kurang baik juga terhadap motivas belgar
siswa

Ha ini relevan denga teori Siti Haryani, sebagai anggota
masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar.
Lingkungan berupa keadaan alam, tempat tinggal, pergaulan sebaya dan
berbagal interaks di lingkungan sekitar. Oleh karena itu kondis
lingkungan yang sehat turut mempengaruhi motivas belgjar. Karakteristik

fisikk lingkungan belgjar, keterjangkauan dan ketersediaan sumber daya

*" Siti Haryanti, Upaya Guru Pendidikan, 18.
% Sarwan, Belajar dan Pembelarajan, 129.
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manusia dan materi dapat mempengaruh itingkat motivasi seseorang dan
lingkungan juga dapat membentuk atau mengurangi kondisi penerimaan

pembel g aran.



BABV
KESIMPULAN DAN PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penyajian data dan analisis data yang diperoleh melalui

wawancara, observasi, dan dokumentasi terkait dengan judul pendlitian
“Motivasi Belajar Sswa Broken Home pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPI An-Nur Rambipuji Jember”, dapat disimpulkan
sebagal berikut:
1. Motivatsi belgjar siswa broken home pada Mata Pelgjaran Pendidikan
Agamalslam di SMPI AN-Nur Rambipuji Jember.
Motivasi siswa-siswi broken home di SMPI An-Nur Rambipuji
Jember memiliki tingkat motivasi belgjar yang cukup kuat. Berdasarkan
anadlisis data menyatakan bahwa Fatima dan Nafisa memiliki motivasi
belgar yang kuat, Bambang memiliki motivas belgar yang sedang, dan
Zainal rendah. Bentuk-bentuk motivas di sekolah sebagai berikut:
a Tantangan
b. Hadiah
c. Hukuman
2. Faktor yang mempengaruhi motivatsi belgar siswa broken home pada
Mata Pelgjaran Pendidikan Agama Islam di SMPI AN-Nur Rambipuji
Jember.
Pengaruh motivasi belgjar siswa dipengaruhi oleh duafaktor, yakni

intrinsik dan ekstrinsik sebagai berikut:
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a Intrinsik
1) Keinginan untuk berprestasi
2) Membanggakan orangtua
3) Meraih cita-cita
b. Ekstrinsik
1) Kondis keluarga
2) Peran pengagar
3) Kondisi lingkungan
B. Saran
1. Kepadasiswabaik dengan latar belakang broken home maupun tidak agar
tetap memiliki motivasi belgjar yang tinggi, agar mampu menyerap setiap
materi yang telah guru paparkan dan untuk meraih masa depan yang lebih
cerah, dan mampu menggapai cita-cita.
2. Kepada guru dan konselor agar tetap mengawa dan membimbing
motivasi siswa dalam proses pembelgjaran.
3. Kepada orangtua, baik dari hubungan keluarga yang harmonis atau sudah
tidak harmonis agar tetap memperhatikan pertumbuhan anak, memberikan

pendidikan, dan memperdulikan masadepannya.
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Lampiran 1
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Yang bertanda tangan di bawah ini:
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Jurusan : Pendidikan Islam
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Institusi . Institut Agama Islam Negeri Jember

Dengan ini menyatakan bahwa isi skripsi ini yang berjudul “Motivasi
Belajar Siswa Broken Home Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
di SMPI An-Nur Rambipuji Jember” ini adalah hasil penelitian atau karya

sendiri, keculai pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Jember, 15 April 2021
Penulis /| |
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E03FAFF 16425370

Mohammad Naja Rohmatullah
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Lampiran 2
MATRIK PENELITIAN
METODE RUMUSAN
JUDUL VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN MASAL AH
Motivatsi belajar a. Motivasi 1. Tekun menghadapi tugas. 1. Observasi 1. Pendekatan Penelitian |1. Bagaimana Motivatsi
siswa broken home Belajar 2. Ulet menghadapi kesulitan dan | 2. Wawancara kualitatif dengan jenis | belajar siswa broken
pada pembelajaran tidak lekas putus asa. Informan penelitian studi kasus. | home pada
Pendidikan Agama 3. Menunjukkan minat terhadap | a. Guru 2. Lokasi Penelitian: pembelajaran
Islam di SMPI AN- bermacam-macam masalah. Bimbingan SMPI An-Nur Pendidikan Agama
Nur Rambipuji 4. Lebih senang bekerja mandiri. Konseling Rambipuji Jember. Islam di SMPI AN-
Jember. 5. Cepat bosan pada tugas-tugas | b. Guru 3. Teknik Pengumpulan Nur Rambipuji
yang rutin. Pendidikan Data: Jember?
6. Dapat mempertahankan Agama Islam a. Observasi 2. Bagaimana Faktor
pendapatnya. c. Siswa SMPI b. Wawancara yang mempengaruhi
7. Tidak mudah melepaskan hal An-Nur c. Dokumentasi motivatsi belajar siswa
yang diyakini itu. dengan Latar |4. Analisa Data : broken home pada
8. Senang mencari dan belakang a. Data pembelajaran
memecahkan masalah soal-soal Keluarga Condensation Pendidikan Agama
Broken b. Data Display Islam di SMPI AN-
b. Siswa Broken |1. Kurang mendapatkan  kasih Home c. Drawung and Nur Rambipuji
Home sayang orangtua. 3. Dokumentasi Verifying Jember?
2. Tindakan yang tidak terkontrol 4. Kepustakaan Conclusion
3. Kondisi psikologis yang 5. Validasi Data:
menurun. a. Triangulasi
c. Pembelajaran |1. Akidah
Pendidikan 2. Ibadah
Agama Islam 3. Akhlak
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Lampiran 3
PEDOMAN PENELITIAN
A. Pedoman Observasi
Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati
Motivasi Belajar Siswa Broken Home pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMPI An-Nur Rambipuji Jember yang meliputi:
1. Motivasi belajar siswa Broken Home pada Mata Pelajaran di SMPI
An-Nur Rambipuji Jember.
2. Kondisi lingkungan belajar di SMPI An-Nur Rambipuji Jember
B. Pedoman Wawancara
1. Wawancara Siswa Broken Home
a. Apakah Anda belajar secara terus menerus dan senang dengan
yang Anda lakukan?
b. Hal apa yang mendorong Anda untuk belajar?
c. Apakah Anda memiliki ketertarikan terhadap Pembelajaran PAI?
d. Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi kesulitan dalam belajar
PAI?
e. Bagaimana tanggapan Anda dengan berbagai tugas yang diberikan
oleh guru PAI?
f. Bagaimana cara guru dalam mengajarkan Pendidikan Agama
Islam kepada Anda, dan apakah Anda menyenangi hal itu?

g. Apakah pembelajaran PAI berpengaruh pada hidup Anda?
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Apakah Anda menerapkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dalam kehidupan sehari-hari?

Apa yang membuat Anda jenuh ketika belajar PAI?

Bagaimana Anda mengatasi kejenuhan itu?

Apa yang menjadi reward bagi Anda ketika mempelajari PAI?

Apa yang Anda ketahui tentang broken home?

. Apakah Anda merasa berbeda dengan yang siswa lainnya?

Apakah keadaan broken home mempengaruhi proses belajar
Anda?

Apakah Anda sering mendapatkan bullyan atas status Anda?
Siapakah yang mempengaruhi Anda untuk tetap belajar dan
semangat menjalani hidup?

Apakah Anda ingin pintar dan berprestasi di kemudian hari?

Apa cita-cita dan harapan Anda ke depan?

Apakah Anda sudah mempersiapkan hal itu?

Bagaimana tanggapan Anda terhadap orangtua Anda?

2. Wawancara Guru PAI

a.

b.

Apa metode yang Anda gunakan untuk mengajar?

Apa yang biasanya Anda lakukan untuk meningkatkan motivasi
belajar siswa?

Apa vyang terkadang menjadi penghambat dalam proses
pembelajaran?

Bagaimana tanggapan Anda mengenai anak yang broken home?
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Apakah mereka memiliki potensi yang mampu bersaing dengan
anak-anak lainnya?

Apakah Anda memberikan perlakuan khusus terhadap mereka?

3. Wawancara Guru BK

a.

b.

Apakah anak-anak broken home ini sering membuat masalah?
Apa punismen yang diberikan oleh BK kepada anak-anak yang
membuat masalah?

Bagaimana sikap orangtua wali mereka yang Anda ketahui?
Bagaimana tanggapan Anda mengenai anak-anak broken home?
Apakah ada hal yang spesifik yang membedakan karakter anak
broken home dengan yang lainnya?

Apakah mereka pernah mengeluhkan atau mengadu kepada Anda

tentang latar belakang mereka?

4. \Wawancara orangtua wali

Bagaimana menurut Anda karakter atau sifat anak Anda?

Apakah Anda masih berhubungan secara langsung dengan anak
Anda?

Apakah Anda masih berkomunikasi dengan anak Anda?
Bagaimana sifatnya ketika di rumah?

Apakah anak Anda pernah mengeluhkan sesuatu tentang kondisi
keluarga mereka?

Apa harapan Anda terhadap anak Anda di masa depan?
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Lampiran 4

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti KD : 1.4,2.5,3.5, & 4.5

Sekolah : SMPI An-Nur Materi H
Kelas/Semester : VII / Ganjil

Amanah, dan Istiqomah

Hidup Tenang dengan Kejujuran,

Alokasi Waktu : 2 pertemuan (3 x 45 menit)

Tujuan Pembelajaran

Menyebutkan pengertian jujur, sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait. Menjelaskan makna jujur
sesuai dengan Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait. Menunjukkan contoh jujur sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait. Menampilkan perilaku jujur sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait. Menyebutkan pengertian amanah sebagai implementasi dari
Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait. Menjelaskan makna amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27
dan hadis yang terkait. Menunjukkan contoh perilaku amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis
yang terkait. Menampilkan contoh perilaku amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang
terkait. Menyebutkan pengertian istigamah sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. alAhqaf/46:13 dan hadis yang
terkait. Menjelaskan makna istiqgamah sebagai implementasi dari pemahaman Q.S. alAhqaf/46:13 dan hadis yang
terkait. Menunjukkan contoh perilaku istigamah sebagai implementasi dari pemahaman Q.S.al- Ahqaf/46:13 dan hadis
vang terkait. Menampilkan contoh perilaku istiqgamah sebagai implementasi dari pemahaman Q.S.al- Ahqaf/46:13 dan
hadis yang terkait.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pertemuan hari ini.

e Membuat apersepsi mengenai tentang Perilaku jujur, amanah, dan istiqgomah di kehidupan sehari-hari

I Kegiatan Inti
Pertemuan 1

e Membaca teks tentang pengertian jujur, amanah dan istiqomah.

e Mengamati gambar, peristiwa, atau penomena alam yang terkait dengan ketentuan jujur, amanah dan istigomah.

e Menyimak tayangan atau penjelasan tentang ketentuan jujur, amanah dan istigomah.

e Mencermati dalil-dalil tentang ketentuan jujur, amanah dan istigomah.

e Mencermati hikmah dan manfaat ketentuan jujur, amanah dan istigomah.

e Menanyakan makna jujur, amanah dan istigomah.

e Menanyakan ketentuan jujur, amanah dan istiqgomah.

e Menanyakan dalil-dalil yang berkaitan dengan ketentuan jujur. amanah dan istiqomah.

e Menanyakan hikmah dan manfaat ketentuan jujur, amanah dan istiqgomah.
Pertemuan 2

e Mendiskusikan makna jujur, amanah dan istiqomah.

e Mengidentifikasi dalil-dalil yang berkaitan dengan ketentuan jujur, amanah dan istigomah.

e Mendiskusikan dalil-dalil yang berkaitan dengan ketentuan jujur, amanah dan istiqomah.

e Mengidentifikasi hikmah dan manfaat ketentuan jujur, amanah dan istiqomah.

e Mendiskusikan hikmah dan manfaat ketentuan jujur, amanah dan istiqgomah.

e Menganalisis makna dan dalil-dalil jujur, amanah dan istigomah.

e Menganalisis ketentuan jujur, amanah dan istiqomah.

e Menganalisis hikmah dan manfaat ketentuan jujur, amanah dan istiqomah.

e Menyimpulkan hikmah dan manfaat ketentuan jujur, amanah dan istiqomah.

e Menyajikan paparan tentang makna dan dalil tentang ketentuan jujur, amanah dan istiqgomah.

e Menyajikan paparan tentang hikmah dan manfaat ketentuan jujur, amanah dan istiqomah.

I Refleksi dan konfirmasi

e Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran
dan perbaikan.

I Penilaian

I Pengetahuan

Keterampilan

Sikap Spiritual

[

Sikap Sosial

Melalui soal lisan dan esai
menganalisis pelaksanaan
Jjujur, amanah dan istiqomah.
sesuai dengan instrumen dan
rubric penilaian pengetahuan

Melalui praktik membaca/
menghafal Dalil-dalil al-
Qur’an dan hadis tentang
jujur, amanah dan istiqgomah
sesuai dengan instrumen
penilaian Keterampilan

Melalui pengamatan
terbiasa membaca Al
Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari dengan
instrumen penilaian sikap
atau jurnal

Melalui pengamatan
semangat menuntut
ilmu dalam kehidupan
sehari-hari dengan
instrumen penilaian
sikap atau jurnal

Mengetahui

Jember, 21 Oktober 2020

Kepala Sekolah

Guru Mata Pelajaran,

IMAM GHAZALI S.Pd.

Khoiruman

INlI’.

NIP.




Lampiran 5

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

No.

Tanggs)

Jenis Keglatan

Nama Informan

16 Mare1 2021

Observasi dan
Permohonan izin
penelilion di SMPE An-
Nur Rambipuji Jember.

Imam Ghazali

23 Maret 2021

Menyerahkan sural izin
penelitian kepada Kepala
Sekolah SMPL An-Nur
Rambipuji fember.

Imam Ghazali

25 Maret 2021

Wawancara kepada guru
Bimbingan dan
Konseling

Hikmatus Syarifah

25 Maret 2021

Wawancara kepada guru
Pendidikan Agama Islam

Imam Ghazali

PIRERE

Pendidikan Agama [slam

5. | 27 Maret 2021 | Wawancara kepada siswi | Fatimatu] Fitria
broken honme
6. |27 Marel1 2021 | Wawancara kepada siswi | Laitarun Nafisa
broken home
7. | 27 Maret 2021 | Wawancara kepada siswa | Bambang Prasetyo
braken home
8. | 27 Maret 2021 | Wawancara kepada siswa | Zainal Husain
broken home H
9, |29 Maret 2021 | Melengkapi data Snifan Shodiq 7
penelitian
9. |3 Apnl202] Wawan<ars dengan gura | Khoiruman
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5 Apnil 2021

Observasi kegiatan
pembelajaran Pendidikan
Agama Islam

Khoiruman

7 Apnl 2021

Melengkapi data
penelitian

Saifan Shodiq

15 April 2021

Meminta surat keterangan
melaksanakan penelitian
di SMPI An-Nur
Rambipuji Jember

Imam Ghazali
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Lampiran 6

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136
JAIN JEMBER Website : www.http://ftik.iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyah.iainjember@gmail.com

Nomor : B. 1357/In.20/3.a/PP.00.9/03/2021 23 Maret 2021
Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal . Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMPI An-Nur Rambipuji Jember
JI. Argopuro 47 Rambigundam - Rambipuji - Jember
Assalamualaikum Wr Wb.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

Nama : Mohammad Naja Rohmatullah
NIM : T20171308

Semester vl

Prodi . PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai Motivasi Belajar Siswa Broken Home
pada Pembelajaran PAI di SMPI An-Nur Rambipuji Jember selama 20 ( dua puluh )
hari di lingkungan lembaga wewenang Bapak/Ibu Imam Ghozali SP.d.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

1. Guru Bimingan Konseling

2. Guru Pendidikan Agama Islam

3. Siswa dengan latar belakang Broken Home
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr Whb.
Jember, 23 Maret 2021

2kan
kll Dekan Bidang Akademik,
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Lampiran 7

YAYASAN AN-NUR HAJI ALWI
SMP ISLAM AN-NUR RAMBIPUII
«TERAKREDITASI"
J1. Argopuro No. 47 Telp 0331-712936 Rambigundam = Rambipuji - Jember
E-mall unpl_;||1||||r(l'!ng-.1lt1u\ com

SURAT_KETERANGAN
Nomor : 064/Sl\'t/SMl’l.r\NNUR/lVIZ()ZI

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMPI An - Nur Rambipuji menerangkan

bahwa:
Nama : Mohammad Naja Rohmatullah
NIM : T20171308

Fakultas/jurusan : FTIK IAIN Jember

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Benar benar telah melaksanakan penelitian guna penyusunan skripsi yang berjudul “Motivasi

aran Pendidikan Agama Islam di SMP Islam A
12021.

Belajar Siswa Broken Home Pada Mata Pelaj n-Nur

Rambipuji Jember” yang dilaksanakan pada tanggal 16, 23,25, 27,29 Maret, dan 3,5, 7,15 Apri

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan sebenarnya, dan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 8

Dokumentasi Penelitian

Wawancara dengan Kepala Sekolah sekaligus guru Pendidikan Agama Islam,

Bapak Imam Ghazali, S.Pd.
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Wawancara dengan Kepala Pondok sekaligus Pendidikan Agama Islam, Bapak

Khoiruman.

Wawancara dengan siswa broken home, Bambang Prasetyo.

=
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Wawancara dengan siswa broken home Zainal Husain.
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Wawancara dengan siswi broken home, Lailatun Nafisa.




Wawancara dengan Ibu Wijiastutik wali siswa Fatima dan Nafisa.

<«

Bu Aisyah

online

HARI INI

@& Pesan dan panggilan terenkripsi secara end-to-end.
Tidak seorang pun di luar chat ini, termasuk WhatsApp,

yang dapat membaca atau mendengarkannya. Ketuk untuk

info selengkapnya.

Assalamualaikum warohmatullah
wabarakatuh.

Mohon maaf Ibu.

Perkenalkan saya Naja Rohmatullah,
mahasiswa IAIN yang sedang melaksanakan
penelitian di SMPI An-Nur Rambipuji Jember.

16:27 Gd NGl 23%2

< " Bu Aisyah

online

Maaf br bales mas

Sebelumnya saya konfirmasi terlebih dahulu,
saya mendapatkan rekomendasi dari Ibu
hikmatus syarifah untuk memwancarai
panjenengan terkait Zainal Husain.

Apakah benar ini selaku Orangtua dari Zainal
Husain?

g Enggeh. Dengan Ibu Siti Aisyah nggeh?

lya mas ada apa Zainal!

Enggeh, ibu sebelume mohon maaf. Saya
hanya ingin mewancarai terkait Zainal guna
penyusunan tugas akhir saya. Yang berjudu!
"motivasi belajar siswa broken home pada
mata pelajaran pendidikan Agama Islam”

Kalau dirumah sama mbahnya mas

Oiya enggeh ibu. Lalu menurut ibu karakter

atau sifatnya Zainal bagaiamana enggeh
sepengetahuan ibu?

Yaa baik mas. Cmn biasanya bu hikmah
ngabari saya kalau zinal pernah membuat
masalah. Tp sy sellu bilang sama mbahnya
nitip zinal biar jadi anak shleh. Biar orng
tuanya dk baik2 dmt org ttp znal sy brdoa agr
sll jadi anak yg brkbkti dn shleh

Oiya enggeh ibu. Apakah ibu sering
berhubungan komunikasi baik dengan
zainal?

Jarng ms itu klo pulng zainal bru bawa hpe.
Karna saya yng di LN mknya jrng ketmu.
Mbhny jg nggk bgtu pham sma HP jd sulit
hubungi znal mas

Oalah enggeh ibu. Harapannya kedepan
untuk zainal bagaimana nggeh ibu?

Harapannya za it td mas zainal jd anak baik
sholeh berbakti. Mkanya sy pondok kan
semoga jd sntri yang biak dn takzim.. Kalo
dirumh sring dolan trus mkny sy ponfokkan
biar tidak kemna2 anknya biar sm pk kiyai.
Biar ibuny dk pinter ngji yg pnting anknya
pinter dan sukss

(D)
=)
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Kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas Putri SMPI An-Nur

Rambipuji Jember.

egiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas Putri SMPI An-Nur

Rambipuji Jember.
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Kegiatan bermain dan berdiskusi siswi di Lingkungan SMPI An-Nur Rambipuji

Jember.




Lampiran 9

Nama
NIM
TTL
Fakultas
Jurusan

Progam Studi

Riwayat Pendidikan

1. TK AL-Hidayah Il Tawangrejo Wonodadi Blitar (2001-2003)
MI Miftahul Huda Tawangrejo Wonodadi Blitar (2003-2009)

BIODATA PENULIS

: Mohammad Naja Rohmatullah
: T20171308

: Banyuwangi, 05 Juli 1996

: Tarbiyah dan lImu Keguruan

: Pendidikan Islam

: Pendidikan Agama Islam

MTSs Negeri | Blitar (2009-2012)

2
3
4. SMK Negeri 1 Udanawu Wonodadi Blitar (2012-2015)
5

IAIN Jember (2017-2021)
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